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AW# hﬂf a. Pengutipan hanya untuk _Amvm:::@m: um:a_a_xm: nm:m_m.m: penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Judul Skripsi : Analisis Semiotika Roland Barthes Dalam Webtoon

“Diary Mystery” Dan Relevansinya Dengan
Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMP N 2 Gunung
Talang.

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.
Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbemnya.

3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat,
Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan
perundang-undangan.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa

paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 02 Juli 2025

Yang Menyatakan

STV PR Py

NIM. 12111221682



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

(@)

= PENGHARGAAN

-

2

= -
ASsalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Hru

= Alhamdulillahirobbil ‘alamin, puji dan syukur atas kehadirat Allah Swt., yang
tegah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan
Skripsi yang berjudul “Analisis Semiotika Roland Barthes Dalam Webtoon “Diary
l\@stery” Dan Relevansinya Dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMP N 2
Cg’unung Talang”. Shalawat serta salam tetap terlimpahkan kepada junjungan alam
I\f@bi Muhammad saw., keluarga, sahabat, serta umat muslim yang mengikuti ajaran
hﬁigga akhir zaman.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Jurusan Pendidikan Bahasa
Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau. Dalam penyusunan skripsi ini peneliti banyak mengalami hambatan,
namun berkat bantuan, bimbingan, dukungan, motivasi, dan kerjasama dari
berbagai pihak akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

Pada kesempatan ini penulis tidak lupa menyampaikan penghargaan dan
ua[:,:&pan terima kasih yang mendalam kepada semua pihak yang telah berkenan
ntemberikan bantuan dalam menyelesaikan skripsi ini, kepada:

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. Hj. Leny
- Nofianti MS., SE., M.Si., Ak., CA., Wakil Rektor I, Prof. H. Raihani, M.Ed.,
Ph.D., Wakil Rektor Il Dr. Alex Wenda, S.T., M.Eng., Wakil Rektor I11. Prof.
Dr. Harris Simaremare, M.T., yang telah memberikan kesempatan kepada

STUrYTST

peneliti untuk menimba ilmu dan menyelesaikan studi di Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons., beserta Wakil Dekan |
Dr. Sukma Erni, M.Pd., Wakil Dekan Il Prof. Dr. Zubaidah Amir MZ., S.Pd.,
M.Pd., Wakil Dekan 111 Dr. H. Jon Pamil, S.Ag., M.A., beserta seluruh staf dan
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pegawai Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Dr. Martius, M. Hum., dan
Sekretaris Dr. Afdhal Kusumanegara, M.Pd., yang telah banyak membantu
peneliti selama melaksanakan studi di Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.

Dosen Penasihat Akademik (PA) Dra. Murny, M.Pd., yang telah banyak
membantu dan memberikan masukan, nasihat, dan kemudahan selama duduk
di bangku perkuliahan.

Dosen Pembimbing Skripsi Rizki Erdayani, S.Pd., M.A., yang telah
menyediakan waktu, pikiran, tenaga, serta memberikan banyak ilmu dan
mengarahkan peneliti untuk dapat menyelesaikan skripsi ini.

Seluruh Dosen Pendidikan Bahasa Indonesia yang telah banyak memberikan
ilmu kepada peneliti selama peneliti duduk di bangku perkuliahan. Dosen-
dosen yang luar biasa dengan ilmu yang luar biasa.

Kepada kedua orang tua yang sangat peneliti cintai, yaitu Ayahanda Davis
Sariosa, cinta pertama dan panutan peneliti. Terima kasih sudah merawat dan
membesarkan peneliti dengan penuh cinta, selalu berjuang untuk hidup
peneliti, bekerja keras untuk kehidupan keluarga hingga akhirnya peneliti bisa
tumbuh dewasa dan berada di titik ini. Ibunda Gustinel Dawati, wanita hebat
yang sudah melahirkan peneliti, malaikat tak bersayap bagi peneliti. Terima
kasih atas pengorbanan penuh kasih, segala do’a, dukungan dan perjuangan
yang menyertai peneliti hingga sampai pada tahap ini. Sehat selalu dan
hiduplah lebih lama lagi ayah dan ibu harus selalu ada disetiap perjalanan dan
pencapaian dihidup peneliti.

Kepada kedua abang kandung peneliti. Abang pertama Edo Valentino, Abang
kedua Rego Devilo, terima kasih atas segala do’a selama peneliti melaksanakan
perkuliahan, terima kasih untuk semua dukungan, semangat dan motivasi yang

menjadi salah satu semangat tinggi peneliti untuk menyelesaikan skripsi ini.
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Kepada kakek dan almarhumah nenek tersayang, terima kasih untuk semua
doa, semangat dan dukungan yang selalu diberikan sedari peneliti kecil sampai
ada dititik ini. Kepada kakek tersayang semoga Allah Swt., selalu memberikan
kesehatan agar bisa membersamai perjalanan dan pencapaian peneliti. Kepada
almarhumah nenek tersayang semoga segala amal ibadah dan doanya diterima
di sisi Allah Swt., dan semoga beliau ditempatkan di tempat terbaik di Jannah-

Nya.

. Kepada sahabat yang peneliti sayangi, Dinda Riswani, Kusnaeni Rahmah, Lia

Makhmudah, Agila Fadilla Haya, dan Ayu Lestari peneliti ucapkan terima
kasih atas segala motivasi dan juga semangat dalam menjalani perkuliahan

sampai tahap ini.

. Kepada sahabat baik peneliti, Lusy Nelva Swara, terima kasih telah

memberikan do’a baik, dukungan, nasihat, dan bersedia mendengarkan keluh
kesah peneliti selama perkuliahan hingga pada tahap penulisan skripsi.
Seluruh pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu. Semoga segala
bentuk dukungan, bantuan, serta arahan yang diberikan baik secara langsung
dapat menjadi amal ibadah dan dilimpahkan pahala yang berlipat ganda oleh
Allah Swit.

Peneliti menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak memiliki

urangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, dengan segala
kerendahan hati peneliti mengharapkan berbagai masukan, kritikan, dan saran yang

dapat membangun peneliti. Demikianlah, semoga karya ini memberikan manfaat

bggi kita semua. Kelebihan, kebaikan, dan kebenaran dalam karya ini hanyalah

nrﬁlik Allah Swt., dan semua kekurangan adalah dari peneliti semata. Semoga
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gSI
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ua mendapat rahmat, berkah, dan ridho-Nya. Aamiin ya rabbal’alamin.

Wassallamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Pekanbaru, 27 Juni 2025

Stevany Oktavia
NIM. 12111221682
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= Yang utama dari Segalanya

zc_lhamdulillahirobbil’ alamin, Penuh rasa syukur kuucapkan kepada Allah Swt.,

Jarena telah memberikan kemudahan, kekuatan untuk menyusun sebuah karya
‘C” ini. Perjalanan yang panjang, rintangan yang sangat tidak mudah, sudah
= kulewati dengan cara berdoa, berusaha dan tawakal. Shalawat dan salam
;teruntuk insan mulia kekasih Allah yakni Nabi Muhammad saw., engkaulah
g cahaya bagi seluruh alam dan teladan dalam kehidupan.
Ayahanda dan Ibunda Tercinta
Untuk Ayah (Davis Sariosa) dan Bunda (Gustinel Dawati) yang telah memberikan
dukungan, doa, dan kasih sayang yang tidak terhingga, pengorbananya tidak
akan mungkin dapat kubalas hanya dengan selembar kertas bertuliskan kata cinta
dalam persembahan. Ayah dan bunda yang membuatku termotivasi untuk
menyelesaikan karya ini dengan secepat mungkin, semoga ini menjadi langkah
ERNaI untuk membuat ayah dan bunda bahagia. Terima kasih ayah, terima kasih
btinda atas semua yang engkau berikan, semoga diberikan kesehatan dan panjang

umur agar dapat menemani langkah putrimu menuju kesuksesan.

Untuk Kedua Abangku Tercinta

dATU) dTWIR]S]

erima kasih abangku yang pertama (Edo Valentino) dan abangku yang kedua

y3x

ego Devilo) yang telah membantu dalam proses pendidikan baik itu semangat

dan lain-lain. Semoga engkau selalu dalam perlindungan Allah Swt.

Dosen Pembimbing

uejyng jo A
S UEns

erima kasih kepada Ibu Rizki Erdayani, S.Pd., M.A., yang telah memberikan
inyak bimbingan, arahan, tenaga, dan waktu luang, serta memberikan motivasi

selama proses penulisan skripsi ini.
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-stevany Oktavia (2025) . Analisis Semiotika Roland Barthes Dalam
o Webtoon “Diary Mystery” Dan Relevansinya
= Dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di
;: SMP Negeri 2 Gunung Talang

=

=~ Pesatnya perubahan dan perkembangan budaya dan teknologi dari zaman ke

zeman, mengakibatkan terjadinya perubahan budaya membaca di dalam
rrdcasyarakat. Komik juga mengalami perkembangan, yakni dari komik bersambung
dan buku komik, kini sudah berkembang menjadi novel grafis, komik kompilasi
dam web comic atau komik online. Setiap komik memiliki suatu makna yang ingin
disémpaikan ke pembaca baik secara literal, eksplisit, maupun implisit. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui secara lengkap tentang semiotika denotasi-konotasi
Roland Barthes dalam Webtoon “Diary Mystery” dan direlevansikan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Gunung Talang. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori Semiotika Roland Barthes. Jenis
penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Dalam penelitian ini terdapat 26 data. Hasil penelitian didapatkan bahwa
Webtoon “Diary Mystery” mengandung banyak arti tersirat yang ditampilkan
melalui makna denotasi, makna konotasi, dan mitos. Analisis ini relevan sebagai
modul ajar karena dapat mengembangkan keterampilan menulis teks cerita pendek
pgserta didik sesuai dengan kurikulum merdeka. Dapat disimpulkan bahwa teori
sgf'_niotika Roland Barthes dapat membantu memahami makna tersirat dari sebuah
kBmik khususnya dalam komik “Diary Mystery”.

S

Keata Kunci: Semiotika, Semiotika Roland Barthes, Webtoon
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ABSTRACT

Stevany Oktavia (2025): Roland Barthes’ Semiotics Analysis in Diary
Mystery Webtoon and Its Relevance to Indonesian
Language Learning at State Junior High School 2
Gunung Talang

Nowadays, the rapid changes and developments in culture and technology from
time to time have resulted in changes in reading culture in society. Comics have
also developed, from serial comics and comic books, now they have developed into
graphic novels, compilation comics, and web comics or online comics. Each comic
has a meaning that it wants to convey to the reader either literally, explicitly, or
implicitly. This research aimed at finding out in full about Roland Barthes’
denotation-connotation semiotics in Diary Mystery Webtoon and its relevance to
Indonesian Language learning at State Junior High School 2 Gunung Talang. The
theory used in this research was Roland Barthes’ Semiotics theory. It was
qualitative research with qualitative descriptive method. In this research, there were
26 data. The research findings showed that Diary Mystery Webtoon contained
many implied meanings displayed through denotative meaning, connotative
meaning, and myth. This analysis was relevant as a teaching module because it
could develop student short story writing skills in accordance with Merdeka
Curriculum.

Keywords: Semiotics, Roland Barthes’ Semiotics, Webtoon
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pesatnya perubahan dan perkembangan budaya dan teknologi dari zaman
ke zaman, mengakibatkan terjadinya perubahan budaya membaca di dalam
masyarakat. Perubahan budaya membaca yang dimaksud adalah, jika
sebelumnya kita membaca pada media koran, buku, dan sejenisnya, sekarang
sudah banyak media yang mengalami perkembangan dalam bentuk digital atau
dalam bentuk aplikasi. Perubahan dari buku fisik ke buku digital, misalnya dari
membaca karya sastra dalam bentuk prosa seperti roman, novel, novelet, dan
cerpen, sekarang sudah bisa dibaca melalui sebuah aplikasi, seperti Gramedia,
iPusnas, Noveltoon, Wattpad, dan sebagainya. Komik pun juga mengalami
perkembangan, yakni dari komik bersambung dan buku komik, Kini sudah
berkembang menjadi novel grafis, komik kompilasi dan web comic atau komik
online.

Aplikasi Webtoon merupakan salah satu dari bentuk komik online yang
berasal dari Korea Selatan yang bernama “Naver Webtoon”, didirikan oleh
Kim Junkoo pada tahun 2004. Aplikasi ini mulai masuk di Indonesia pada
tahun 2015, dirilis melalui aplikasi Line. Web comic ini dulunya bernama “Line
Webtoon”, dan berubah menjadi “Webtoon” pada tahun 2016 (Lestari, 2020).
Aplikasi Webtoon merupakan salah satu komik online yang memiliki banyak
pengguna di penjuru dunia, memiliki pengguna sebanyak 75% dan berusia di

atas 20 tahun. Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah total pengguna
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Webtoon sebanyak 35 juta di seluruh dunia dengan total 6 juta pembaca dari
Indonesia (Apriliani, dkk., 2022).

Sudah banyak karya penulis Indonesia yang ikut berkontribusi dalam
membuat komik-komik yang diterbitkan di aplikasi Webtoon, misalnya
Webtoon karya Archie the Redcat yang sukses menduduki posisi pertama
Webtoon Indonesia yang berjudul “Eggnoid”. Karya selanjutnya yaitu karya
dari mas Okis/S.M.S yang berjudul “Terlalu Tampan”, karya Annisa
Nisfihani/Ellie Goh yang berjudul “Virgo and the Sparklings”, karya Senaloli
yang berjudul “Wonderwall”, karya Agung Gunawan yang berjudul “Si
Ocong”, dan masih banyak lagi, termasuk di dalam penelitian ini peneliti
mengambil Webtoon karya Febs dan Y.I.W yang berjudul “Diary Mystery”.

Webtoon “Diary Mystery” merupakan komik online yang bergenre horor,
karya kerja sama dari pengarang Febrianti Fasya dengan nama pena Febs dan
Yudhistira Irja Wiguna dengan nama pena Y.l.W. Webtoon “Diary Mystery”
sudah mendapatkan pembaca lebih dari 28 juta. Webtoon “Diary Mystery”
menceritakan tentang kisah Setha yang merupakan seorang penulis yang
memiliki mimpi yang sama terus menerus, yaitu dia berada di sebuah ladang
dan melihat seorang gadis kecil menangis. Gadis tersebut mengajaknya ke
sebuah panti asuhan di dekat ladang tersebut. Ketika Setha ingin mengantarkan
anak tersebut pulang, dia malah ditarik ke dalam rumah oleh sosok misterius.
Namun tiba-tiba saja dia terbangun dari mimpi tersebut. Semenjak kejadian di
mimpinya itu, Setha mulai melihat hal-hal menyeramkan di sekitarnya.

Ternyata sebelumnya Setha pernah menutup mata batinnya ketika dia kecil dan
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sekarang mata batinnya terbuka kembali, karena itu ada banyak hantu yang
memintanya untuk mengungkapkan misteri kematian mereka.

Setiap Webtoon atau komik memiliki suatu makna yang ingin disampaikan
kepada pembaca baik secara literal, eksplisit, maupun implisit. Peneliti tertarik
untuk menganalisis Webtoon “Diary Mystery” karena Webtoon ini memiliki
Story Arc atau alur cerita yang berbeda, setiap alur cerita berfokus pada misteri
atau kasus yang berbeda yang terbagi dalam beberapa episode. Dengan
menganalisis Webtoon ini, peneliti dapat menganalisis setiap alur cerita yang
disampaikan, misteri dari setiap cerita itu diungkapkan, serta makna tersirat
yang disampaikan dalam alur cerita tersebut. Ini dapat menjadi studi kasus
yang menarik untuk memahami bagaimana cerita fiksi dapat mempengaruhi
persepsi pembaca. Adapun masalah yang dibahas dalam penelitian ini yaitu
menganalisis makna-makna yang terdapat di dalam Webtoon “Diary Mystery”
secara denotasi dan konotasi menggunakan teori semiotika Roland Barthes.
Nantinya, hasil dari analisis ini akan peneliti kaitkan dengan pembelajaran
bahasa Indonesia yaitu pada cerita pendek.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori semiotika Roland Barthes.
Berdasarkan  semiotika yang  dikembangkan  Saussure,  Barthes
mengembangkan dua sistem penanda bertingkat yang disebutnya sistem
denotasi dan sistem konotasi. Sistem denotasi adalah sistem pertanda tingkat
pertama, yang terdiri dari rantai penanda dan petanda. Pada sistem konotasi

atau sistem penanda tingkat kedua rantai penanda atau petanda pada sistem
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denotasi menjadi penanda, dan seterusnya berkaitan dengan petanda yang lain
pada rantai pertandaan yang lebih tinggi (Ramadhan, 2022).

Penelitian mengenai analisis semiotika dalam Webtoon “Diary Mystery”
dapat direlevansikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada tingkat SMP
berdasarkan kurikulum merdeka kelas VIII yang ditinjau dari Capaian
Pembelajaran (CP) fase D pada elemen menulis Kurikulum Merdeka.
Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam mempelajari
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada teks cerita pendek.

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti tertarik ingin melakukan
penelitian dengan judul: Analisis Semiotika Roland Barthes dalam Webtoon
“Diary Mystery” dan Relevansinya Dengan Pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMP N 2 Gunung Talang.

Batasan Masalah

Penelitian ini perlu dibatasi agar tetap terarah pada tujuan yang ingin
dicapai dan tidak meluas dari fokus penelitian. Peneliti membatasi masalah ini
pada menganalisis Webtoon “Diary Mystery” menggunakan semiotika Roland
Barthes, yaitu pada season satu episode 1-40, kemudian merelevansikannya
dengan materi teks cerita pendek di SMP.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana semiotika denotasi-konotasi Roland Barthes di dalam Webtoon

“Diary Mystery”?
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2. Bagaimana relevansi semiotika denotasi-konotasi Roland Barthes Webtoon
“Diary Mystery” terhadap pembelajaran teks cerita pendek pada SMP kelas
VIII?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan peneliti, tujuan penelitian

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui secara lengkap tentang semiotika denotasi-konotasi
Roland Barthes di dalam Webtoon “Diary Mystery”.

2. Untuk mengetahui relevansi semiotika denotasi-konotasi Roland Barthes
dalam Webtoon “Diary Mystery” terhadap pembelajaran teks cerita pendek
pada SMP kelas VIII.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat menambah
pengetahuan, informasi dan ilmu mengenai bagaimana makna semiotika
yang terdapat dalam Webtoon “Diary Mystery” karya Febs dan Y.I.W.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Menambah pengetahuan dan meningkatkan minat baca pada siswa,
serta dapat mendorong siswa agar dapat berpikir kritis tentang makna

yang ada di balik komik.
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b. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini untuk memperdalam pengetahuan peneliti
mengenai unsur semiotika pada Webtoon “Diary Mystery” karya Febs
dan Y.LLW. Serta penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan penelitian bagi peneliti selanjutnya.

Definisi Istilah

1. Semiotika
Semiotika berasal dari kata Yunani: semeion, yang berarti tanda.

Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda. Tanda-tanda
tersebut menyampaikan suatu informasi sehingga bersifat komunikatif. la
mampu menggantikan sesuatu yang lain yang dapat dipikirkan atau
dibayangkan. Cabang ilmu ini semula berkembang dalam bidang bahasa,
kemudian berkembang pula dalam bidang seni rupa dan desain komunikasi
visual. (Tinarbuko, 2008:16) dan Zoest (1993:1) berpendapat bahwa
semiotika adalah cabang ilmu yang berurusan dengan pengkajian tanda
dan segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda, seperti sistem tanda
dan proses yang berlaku bagi penggunaan tanda (Dewi, 2010).
Semiotika Roland Barthes

Teori semiotika Roland Barthes hampir secara harfiah diturunkan dari
teori bahasa menurut de Saussure. De Saussure mengemukakan empat
konsep teoritis, yakni konsep langue-parole, signifiant-signifie,
sintagmatik-paradigmatik, dan sinkroni-diakroni. Sedangkan Barthes

hanya mengembangkan dua konsep dari konsep De Saussure, yaitu konsep
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hubungan sintagmatig-paradigmatik dan konsep hubungan denotasi-
konotasi. (Hoed, 2014).
Webtoon

Aplikasi Webtoon merupakan salah satu bentuk dari novel grafis yang
berasal dari Korea Selatan yang Bernama “Naver Webtoon”, yang
didirikan pada tahun 2004. Aplikasi ini mulai masuk di Indonesia pada
tahun 2015, dirilis melalui aplikasi Line, dulunya bernama “Line
Webtoon”, dan berubah menjadi “Webtoon” pada tahun 2016. (Lestari,
2020).
Teks Cerita Pendek

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), teks cerita pendek
adalah kisahan pendek (kurang dari 10.000 kata) yang memberikan kesan
tunggal yang dominan dan memusatkan diri pada satu tokoh dalam satu

situasi (pada suatu ketika).
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori

1. Semiotika

Definisi semiotika dapat dipahami melalui pengertian semiotika yang
berasal dari kata semeion, bahasa asal Yunani yang berarti “tanda”.
Semiotika ditentukan sebagai cabang ilmu yang berurusan dengan tanda,
mulai dari sistem tanda, dan proses yang berlaku bagi penggunaan tanda
(Lantowa, dkk., 2023). J.H. Lambert, seorang filsuf jerman yang sempat
dilupakan, menggunakan kata semiotika sebagai sebutan untuk tanda.
Semiotika pada dasarnya merupakan studi atas kode-kode, yaitu sistem
apapun yang memungkinkan kita memandang entitas-entitas tertentu
sebagai tanda-tanda atau sebagai sesuatu yang bermakna. (AS & Umaya,
2010).

Semiotika adalah ilmu yang mempelajari sign (tanda), berfungsi tanda
dan produksi makna. Tanda adalah sesuatu yang bagi seseorang berarti
sesuatu yang lain. Tanda adalah kesatuan dari dua bidang yang tidak dapat
dipisahkan, seperti halnya selembar kertas. Dimana ada tanda disana ada
sistem, artinya sebuah tanda (berwujud kata atau gambar) mempunyai dua
aspek yang ditangkap oleh indra kita yang disebut dengan (signifier) bidang
penanda atau dibentuk. Aspek lainnya disebut (signified) bidang petanda
atau konsep atau makna. Aspek kedua terkandung di dalam aspek pertama,

jadi petanda merupakan konsep atau apa yang dipresentasikan oleh aspek
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pertama (Sudariyah, 2022). Teori Semiotika disebut-sebut teori yang
sangat penting dikarenakan tata Bahasa merupakan tanda. Maka dari itu,
Bahasa mengandung penanda dan petanda. Semiotika memiliki peranan
yang besar dalam mengartikan banyak hal. Mempelajari tanda atau
lambang berarti mempelajari Bahasa walaupun secara sekilas bahasa tidak
memiliki arti apa-apa (Kevinia, dkk., 2024).

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji
tanda. Semiotika merupakan ilmu tentang tanda-tanda. Ilmu ini
menganggap bahwa peristiwa sosial/masyarakat dan kebudayaan
merupakan kumpulan tanda-tanda (Juwita & Husaina, 2018). Tanda-tanda
adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di
dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia (Efendi,
dkk., 2023). Semiotika, atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada
dasarnya hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity)
memaknai hal-hal (things). Memaknai (to signify) dalam hal ini tidak dapat
dicampuradukkan dengan mengomunikasikan (to communicate).
Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak hanya membawa informasi,
dalam hal mana objek-objek itu hendak berkomunikasi, tetapi juga
mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda. (Sobur, 2016).

Pengertian semiotik yang pernah dikatakan pada catatan sejarah
semiotik, bahwasanya semiotik merupakan ilmu tentang tanda-tanda yang
menganggap fenomena komunikasi sosial atau masyarakat dan

kebudayaan. Hal tersebut dianggap sebagai tanda-tanda semiotik dalam
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mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan dan konvensi dengan tokoh
pendiri, yaitu Ferdinand de Saussure (1857—1913) dan Charles Sander
Peirce (1939). Kedua filsuf tersebut dibedakan oleh sebutan terhadap ilmu
tanda semiotika oleh Pierce dan Semiologi oleh Saussure yang terinspirasi
tentang pemahamannya ke arah ilmu tanda Pierce, karena segala yang
muncul mengenai semiologi dan semiotika beranjak dari ahli linguistik.
(AS & Umaya, 2010).

Semiotika secara teoritis yang dianggap sebagai pengembangan dari
aliran strukturalis, membawa pula sastra sebagai lingkup dunia kajiannya.
Sistem tanda yang melekat di banyak tempat, salah satunya pada dunia
sastra, menghadirkan semiotika sastra sebagai pintu masuk memahami
makna tanda yang berada di balik karya sastra. Denotatum (mengarah pada
denotasi) sebuah penunjukkan mengenai makna pada kelugasan atas dasar
konvensi dan bersifat objektif, dalam karya sastra merupakan sebuah kata-
kata, kemungkinan, dan fiksional sebagai dunia dengan pandangan bahwa
segala sesuatu mempunyai kemungkinan untuk menjadi tanda, bersifat
konkret atau abstrak. Dalam sastra, bahasa dengan arti tambahan dan
konotasinya memberi arti tambahan, seperti tipografi atau tata huruf. (AS
& Umaya, 2010).

Mengacu pada pemahaman sebelumnya, semiotika sebagai ilmu tanda
menganggap teks dipenuhi ragam tanda, dan dalam hal ini identifikasi
tanda dan susunan tanda dalam teks dipahami melalui sistem semiotika.

Tanda diidentifikasikan berupa Kkata-kata, gambar-gambar yang
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menghasilkan makna dan terdiri atas penanda (signifier) dan petanda
(signified) dengan konsep yang diwakili oleh tanda tersebut. (AS & Umaya,
2010).

Jika diterapkan pada tanda-tanda bahasa, maka huruf, kata, kalimat,
tidak memiliki arti pada dirinya sendiri. Tanda-tanda itu hanya mengemban
arti (significant) dalam kaitannya dengan pembacanya. Pembaca itulah
yang menghubungkan tanda dengan apa yang ditandakan (signifie) sesuai
dengan konvensi dalam sistem bahasa yang bersangkutan (Garwan, 2020).
Dalam penelitian sastra, misalnya, kerap diperhatikan hubungan sintaksis
antara tanda- tanda (strukturalisme) dan hubungan antara tanda dan apa
yang ditandakan (semantik). Sebuah teks, apakah itu surat cinta, makalah,
iklan, cerpen, puisi, pidato presiden, poster politik, komik, kartun, dan
semua hal yang mungkin menjadi “tanda” bisa dilihat dalam aktivitas
penanda yakni, suatu proses signifikasi yang menggunakan tanda yang
menghubungkan objek dan interpretasi. (Sobur, 2016).

Semiotika pertama kali dikembangkan dan banyak dipergunakan
dalam pengkajian sistem tanda. Semiotika memiliki dua tokoh, yakni
Ferdinand De Saussure dan Charles Sander Peirce. Keilmuan Saussure
dilatar belakangi oleh linguistik, sedangkan Peirce dilatar belakangi oleh
keilmuan filsafat (Risi & Zulkifli, 2022). Semiotika dalam kaitannya
dengan hal tersebut adalah pemahaman semiotika yang mengacu pada teori
semiotika Ferdinand De Saussure dan Semiotika Charles Sanders Peirce,

yang dikenal sebagai bapak semiotika modern, serta semiotika Roland
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Barthes, Semiotika C.K. Ogden dan I.A. Richard, Semiotika Michael
Riffaterre. Ferdinand De Saussure sebagai bapak semiotika modern
(1857—1913) ia membagi relasi antara penanda (signifier) dan petanda
(signified) berdasarkan konvensi yang disebut dengan signifikasi. Penanda
dilihat sebagai wujud fisik seperti konsep di dalam Kkarya sastra.
Sedangkan, petanda dilihat sebagai makna yang ada di balik wujud fisik
berupa nilai-nilai. (AS & Umaya, 2010).

Semiotika dapat disimpulkan sebagai cabang ilmu yang berurusan
dengan tanda, mulai dari sistem tanda, dan proses yang berlaku bagi
pengguna tanda. Semiotika merupakan ilmu untuk mengkaji tanda-tanda
yang terjadi di dalam masyarakat dan kebudayaan. Secara teoritis,
semiotika dianggap sebagai pengembangan dari aliran strukturalis, yang
membawa sastra sebagai lingkup kajian semantik. Semiotika sebagai ilmu
yang mengkaji tanda, menganggap teks dipenuhi ragam tanda dengan
mengidentifikasi tanda dan susunan tanda dalam teks melalui sudut
pandang semiotika. Tanda bisa diidentifikasi berupa kata-kata, gambar-
gambar yang menghasilkan makna dan terdiri atas penanda dan petanda.

Sampai saat ini, sekurang-kurangnya terdapat sembilan macam
semiotik yang kita kenal sekarang. Jenis -jenis semiotik ini antara lain
semiotik analitik, deskriptif, faunal (zoosemiotic), kultural, naratif, natural,
normatif, sosial, struktural (Sartini, N, 2017).

a. Semiotika analitik merupakan semiotik yang menganalisis sistem

tanda. Peirce mengatakan bahwa semiotik berobjekkan tanda dan
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menganalisisnya menjadi ide, obyek dan makna. Ide dapat dikatakan
sebagai lambang, sedangkan makna adalah beban yang terdapat dalam
lambang yang mengacu pada obyek tertentu.

Semiotika deskriptif adalah semiotik yang memperhatikan sistem tanda
yang dapat kita alami sekarang meskipun ada tanda yang sejak dahulu
tetap seperti yang disaksikan sekarang. Misalnya, langit yang mendung
selalu menunjukkan bahwa hujan akan segera turun, dari dahulu hingga
sekarang tetap saja seperti itu. Namun, dengan kemajuan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni, manusia telah membuat banyak tanda
untuk memenuhi kebutuhannya

Semiotika faunal (zoosemiotic) merupakan semiotik yang khusus
memperhatikan sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan.

Semiotika kultural merupakan semiotik yang khusus menelaah sistem
tanda yang ada dalam kebudayaan masyarakat.

Semiotika naratif adalah semiotik yang membahas sistem tanda dalam
narasi yang berwujud mitos dan cerita lisan (folklore).

Semiotika natural atau semiotik yang khusus menelaah sistem tanda
yang dihasilkan oleh alam.

Semiotika normatif merupakan semiotik yang khusus membahas sistem
tanda yang dibuat oleh manusia yang berwujud norma-norma. Misalnya

rambu-rambu lalu lintas.
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h. Semiotika sosial merupakan semiotik yang khusus menelaah sistem
tanda yang dihasilkan oleh manusia yang berwujud lambang, baik
lambang kata maupun lambang rangkaian kata berupa kalimat.

i. Semiotika struktural adalah semiotik yang khusus menelaah sistem
tanda yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa.

Ferdinan De Saussure mengemukakan sebuah pandangan bahwa teori
semiotik dibagi menjadi dua yaitu, penanda (signifier) dan petanda
(signified). Saussure mengungkapkan bahwa bahasa merupakan suatu
sistem tanda (signs). Tanda adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk memaknai sesuatu yang lain. Barthes mengatakan bahwa penanda
adalah aspek material dari bahasa, apa yang dikatakan atau didengar dan
apa yang ditulis atau dibaca. Penanda selalu bersifat material seperti bunyi,
objek, dan sebagainya. Petanda adalah gambaran mental, pikiran, atau

konsep dari bahasa (Sobur, 2016).

2. Semiotika Roland Barthes

Berdasarkan semiotika struktural yang dikembangkan oleh Saussure,
Barthes membagi dua sistem penandaan bertingkat, yang disebutnya sistem
denotasi dan konotasi. Sistem denotasi adalah sistem pertandaan tingkat
pertama, yang terdiri dari rantai penanda dan petanda. Pada sistem konotasi
atau sistem penandaan tingkat kedua rantai penanda/petanda pada sistem
denotasi menjadi penanda, dan seterusnya berkaitan dengan petanda yang

lain pada rantai pertandaan lebih tinggi (Iswari, 2015).
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Teori semiotika Roland Barthes hampir secara harfiah diturunkan dari
teori bahasa menurut de Saussure. De Saussure mengemukakan empat
konsep teoritis, yakni konsep langue-parole, signifiant-signifie,
sintagmatik-paradigmatik, dan sinkroni-diakroni. Sedangkan Barthes
hanya mengembangkan dua konsep dari konsep De Saussure, yaitu konsep
hubungan sintagmatig-paradigmatik dan konsep hubungan denotasi-
konotasi (Pambudi, 2015). Tanda dianalisis sesuai dengan pandangan
sintagmatik dan paradigmatik. Dalam hal ini Barthes mengembangkannya
dengan berbicara tentang sintagme dan sistem sebagai dasar untuk
menganalisis gejala kebudayaan sebagai tanda. Sintagme adalah suatu
susunan yang didasari hubungan sintagme (Hoed, 2014).

Ferdinand De Saussure sebagai bapak semiotika modern (1857—
1913) ia membagi relasi antara penanda (signifier) dan petanda (signified)
berdasarkan konvensi yang disebut dengan signifikasi. Penanda dilihat
sebagai wujud fisik seperti konsep di dalam karya sastra. Sedangkan,
petanda dilihat sebagai makna yang ada di balik wujud fisik berupa nilai-
nilai. Semiotika Roland Barthes (1915—1980) mengembangkan dua
tingkatan pertandaan, yaitu tingkat denotasi dan konotasi. Referensi
terhadap penanda yang ditandai sering disebut sebagai signifikasi tataran
pertama (first order of signification) yaitu referensi denotasi, sedangkan
konotasi disebut sebagai sistem penanda tataran kedua (second order

signifying system) (AS & Umaya, 2010).
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Barthes mengembangkan model dikotomis penanda-petanda
(signifiant-signifie) menjadi lebih dinamis. la mengemukakan bahwa
dalam kehidupan sosial-budaya penanda adalah “ekspresi” [E], sedangkan
petanda adalah “isi” atau “contenu” (dalam bahasa Prancis) [C]. Jadi,
sesuai dengan teori de Saussure, tanda adalah “relasi” [R] antara E dan C.
la mengemukakan konsep tersebut dengan model E-R-C. Barthes
menyebutkan denotasi sebagai sistem “pertama”, tetapi dikembangkan
pemakaian tanda ke dua arah, yang disebut sebagai sistem “kedua”. Salah
satu arah pengembangan adalah pada segi [E] ‘“ekspresi”. Bila
pengembangan itu berproses ke arah [C] “isi”, yang terjadi adalah
pengembangan makna yang disebut konotasi. Dengan adanya
pengembangan itu, terjadilah R baru [R2] yang berbeda dengan asalnya.
Jadi, E-R1-C dikembangkan menjadi [E-R-C]-R2-C. Bila pengembangan
itu berproses ke arah [C], yang terjadi adalah pengembangan makna yang
disebut konotasi. (Hoed, 2014).

Barthes menyatakan bahwa setiap sistem penandaan mempunyai satu
wilayah ekspresi yang diberi tanda [E], sedangkan makna pada tataran
ekspresi ditandai dengan [C] atau disebut isi. Antara ekspresi dan isi
dibatasi oleh penghubung atau relasi yang diberi tanda [R], sehingga jika
diurutkan akan tersusun menjadi pola [E-R-C]. Dalam proses pembacaan
E-R-C dapat berlapis pada tingkat pembacaan kedua. Pelabelan lapis
pertama disebut denotatif yang meliputi penanda dan petanda, sedangkan

pada penandaan lapis kedua, Barthes menyebutnya sebagai tanda konotatif.
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Tanda konotatif sekaligus juga merupakan tanda denotatif (Qalyubi &
Misrita, 2023).

Tabel 2.1. Peta Tanda Roland Barthes (Sobur, 2016)

~1. Signifier (Penanda) | 2. Signified (Petanda)

—3. Denotative Sign (Tanda Denotatif)

. Connotative Signifier (Penanda Konotatif)

5. Connotative Signified
(Petanda Konotatif)

6. Connotative Sign (Tanda Konotatif)

ners EXSTS

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas
penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda
denotatif adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut
merupakan unsur material hanya jika kita mengenal tanda “sign”, barulah
konotasi seperti harga diri, kegarangan, dan keberanian menjadi mungkin.
Dengan kata lain, tanda denotatif hanya dapat memiliki konotasi jika kita
mengenal tanda sebagai sesuatu yang memiliki makna yang lebih dari
sekedar unsur materi. Jadi, dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak
sekadar memiliki makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian
tanda denotatif yang melandasi keberadaannya. (Sobur, 2016).

Linguistik konotasi dalam masyarakat terus berkembang, dari sistem
signifikasi tingkat pertama yang disuplai oleh bahasa manusia ke dalam
sistem-sistem signifikasi tingkat kedua. Konotasi, sebagai suatu sistem,
terdiri dari penanda-penanda, petanda-petanda, dan proses yang
menyatukan sistem yang pertama ke dalam sistem yang kedua (signifikasi).

Penanda-penanda konotasi terbentuk dari “tanda-tanda” (penyatuan
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penanda dan petanda) dalam sistem denotatif. Secara alamiah, beberapa
tanda denotatif dapat dikelompokkan bersama-sama untuk membentuk
suatu konotasi tunggal (Barthes, 2017).

Secara umum, makna kata dibedakan dengan makna denotatif dan
makna konotatif. Makna denotatif adalah makna yang tidak mengandung
makna atau nilai lain, sedangkan makna konotatif adalah makna tambahan
atau nilai rasa yang terkandung dalam suatu kata. Makna denotatif dan
konotatif dibuat oleh kata-kata dan juga oleh gambar. Untuk membuat
gambaran konotasi dalam semiotika, makna denotatif dan konotatif harus
dipisahkan terlebih dahulu karena kerangka konotasi semiotika tingkat
kedua didasarkan pada kerangka denotatif. Dalam gambar atau foto, makna
denotasi disampaikan secara utuh, dan makna konotasi adalah makna yang
diciptakan oleh komponen gambar dalam foto (Nofia & Bustam, 2022).
Istilah konotasi digunakan Barthes untuk menunjukkan sistem signifikasi
tahap kedua. Kata konotasi itu sendiri berasal dari bahasa Latin connotare,
"menjadi tanda” dan mengarah pada makna-makna kultural yang
terpisah/berbeda dengan kata atau bentuk-bentuk lain dari komunikasi.
Makna konotatif ialah gabungan dari makna denotatif dengan segala
gambaran, ingatan, dan perasaan yang ditimbulkan ketika indera Kita
bersinggungan dengan petanda (Pratiwi, dkk., 2015).

Pada dasarnya, ada perbedaan antara denotasi dan konotasi dalam
pengertian secara umum serta denotasi dan konotasi yang dimengerti oleh

Barthes. Dalam pengertian umum, denotasi biasanya dimengerti sebagai
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makna harfiah, makna yang “sesungguhnya”, bahkan kadang kala juga
dirancukan dengan referensi atau acuan. Akan tetapi, di dalam semiologi
Roland Barthes dan para pengikutnya, denotasi merupakan sistem
signifikasi tingkat pertama, sementara konotasi merupakan tingkat kedua.
Dalam hal ini denotasi justru lebih diasosiasikan dengan ketertutupan
makna (Sobur, 2016).

Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi,
yang disebutnya sebagai “mitos”, dan berfungsi untuk mengungkapkan dan
memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam
suatu periode tertentu. (Budiman, 2001 28). Di dalam mitos juga terdapat
pola liga dimensi penanda, petanda, dan tanda. Di dalam mitos pula sebuah
petanda dapat memiliki beberapa penanda. Pertimbangan Barthes
menempatkan ideologi dengan mitos karena, baik di dalam mitos maupun
ideologi, hubungan antara penanda konotatif dan petanda konotatif terjadi
secara termotivasi (Budiman, 2001.28). Ideologi ada selama kebudayaan
ada dan itulah sebabnya di dalam S/Z Barthes berbicara tentang konotasi
sebagai suatu ekspresi budaya. Kebudayaan mewujudkan dirinya di dalam
teks-teks dengan demikian, ideologi pun mewujudkan dirinya melalui
berbagai kode yang merembes masuk ke dalam teks dalam bentuk penanda-
penanda penting, seperti tokoh, latar, sudut pandang, dan lain-lain. (Sobur,

2016).
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3. Webtoon

a. Pengertian Webtoon

Menurut KBBI, webtun adalah komik serial yang dipublikasikan
secara daring. Webtoon adalah singkatan dari website dan cartoon.
Webtoon berisi  kumpulan gambar bercerita (komik) yang
dipublikasikan secara online (Hari & Purwati, 2022). Aplikasi Webtoon
adalah salah satu media berupa komik digital. Istilah webcomic sering
digunakan bergantian dengan istilah lainnya seperti komik online,
komik digital, dan webtoon. Aplikasi ini sangat populer di negara
asalnya, yaitu Korea Selatan maupun secara global. Di dalamnya
terdapat berbagai judul komik yang dibagi menjadi beberapa genre
seperti drama, fantasi, kerajaan, komedi, aksi, romantis, thriller, horor,
dan slice of life (sepotong kehidupan) (A.A.S. Darmawanti, 2022).

Line Webtoon adalah salah satu platform Line yang menerbitkan
komik-komik digital. Layanan komik digital ini gratis dan merupakan
wadah bagi para komikus profesional maupun amatir mempublikasikan
karyanya kepada para penyuka komik di seluruh dunia. Line Webtoon
tersedia di web dan mobile (iOS dan android).

Sejarah Perkembangan Webtoon

Webtoon pertama kali diterbitkan pada tahun 2005 oleh Kim Jun
Koo. Pada tahun 2004, Korea Selatan mengalami keterpurukkan dalam
industri komik cetak karena pembaca lebih memilih membaca komik

secara ilegal. Hal ini memicu kemunduran industri komik cetak di
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Korea dan membuat banyak penerbit gulung tikar. Akhirnya, Kim Jun
Koo membuat sebuah situs komik daring (dalam jaringan) atau komik
online yang disebut Webtoon pada tahun 2005.

Line dirancang sebagai layanan pesan bergerak tak lama setelah
gempa besar yang menghancurkan Jepang pada 11 Maret 2011. Setelah
tragedi itu, menjadi jelas bahwa ada kebutuhan mendasar untuk alat
komunikasi global yang dapat memperkuat hubungan manusia. Hanya
beberapa bulan kemudian di bulan Juni, Line Corporation meluncurkan
aplikasi perpesanan bernama “LINE”. Dengan pendekatan ini, Line
telah tumbuh menjadi platform sosial dengan ratusan juta khalayak di
seluruh dunia, memiliki fokus yang sangat kuat di benua Asia yang
berkembang pesat. (Subandi & Sadono, 2018).

Pada tahun 2014, Naver Corporation bekerja sama dengan Line
Corporation dalam penyebaran Webtoon secara global dan terciptalah
LINE Webtoon. Dengan demikian, Naver Webtoon menjadi anak
perusahaan dari Line Corporation (Subandi & Sadono, 2018). Line
Webtoon hadir di Indonesia sejak April 2015 dan menurut informasi
jumlah pembaca Line Webtoon di Indonesia berjumlah sekitar 6 juta
yang aktif bulanan dan jumlah tersebut merupakan yang terbanyak
dibanding negara lain.

Genre atau Jenis Webtoon
Line Webtoon menyajikan beragam genre komik seperti drama,

fantasi, kerajaan, komedi, aksi, romantis, thriller, horor, dan slice of life.
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Line Webtoon Indonesia memiliki 36 judul komik buatan lokal

komikus. Namun jumlah tersebut belum termasuk komik pada Webtoon

Challenge, yaitu salah satu layanan untuk meng-upload komik karya

kita sendiri secara digital di aplikasi serta situs Line Webtoon tersebut.

1)

2)

3)

Genre Drama

Genre drama berisikan cerita tentang konflik emosional yang
penuh konflik hingga kisah romantis, dan dapat membuat emosi
para pembaca berubah dalam sekejap serta ikut hanyut dan larut di
dalam cerita. Webtoon genre ini biasanya memiliki banyak episode,
dengan satu episode bisa terdapat lebih dari 20 panel.
Genre Fantasi

Genre fantasi berisikan cerita yang menggambarkan para
tokoh dengan dunia fantasi. Cerita yang dihadirkan dalam genre ini
penuh dengan daya magis dan latar tempatnya yang seolah tidak
ada di dunia nyata.
Genre Kerajaan

Genre kerajaan berisikan cerita yang menggambarkan cerita
dengan latar belakang kerajaan. Cerita ini biasanya menampilkan
tokoh-tokoh yang berstatus sosial tinggi dan berperilaku seperti

penguasa, bangsawan, putri raja, atau raja-raja.
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6)
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Genre Komedi

Genre komedi berisikan cerita lucu yang dapat mengundang
gelak tawa dari pembaca. Webtoon genre ini banyak mengandung
lelucon dalam tingkah laku maupun dialog tokoh.
Genre Aksi

Genre aksi berisikan cerita aksi para tokoh yang di dalamnya
banyak tindakan seperti laga, pertarungan dan pertempuran.
Biasanya, dalam genre ini lebih banyak dimunculkan gambar aksi
atau pertarungan para tokoh dari pada balon percakapannya.
Genre Slice of Life

Genre slice of life berisikan cerita yang menggambarkan cerita
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari tanpa memiliki plot atau
alur yang memusingkan. Genre ini juga sering mengangkat isu-isu
atau topik yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Genre Romantis

Genre romantis berisikan cerita yang memfokuskan alur cerita
pada kisah percintaan tokohnya. Webtoon genre ini biasanya
ditujukan untuk pembaca remaja.
Genre Thriller

Genre thriller berisikan cerita yang menggambarkan cerita
penuh dengan ketegangan dan menyeramkan. Genre ini biasanya

terdapat misteri-misteri tersembunyi yang harus dipecahkan.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

24

9) Genre Horor
Genre horor berisikan cerita yang berkaitan dengan hal-hal
menyeramkan dan hal mistis yang dapat mengundang rasa takut
dari pembaca. Tidak hanya dari segi ceritanya, penggambarannya
pun juga terlihat menyeramkan, dan biasanya dalam genre ini akan
diberitahukan sebuah peringatan untuk para pembaca sebelum

ingin melanjutkan untuk membacanya.

4. Teks Cerita Pendek

a. Pengertian Teks Cerita Pendek

Cerita pendek adalah suatu karya sastra dalam bentuk tulisan
yang mengisahkan tentang sebuah cerita fiksi yang dikemas dengan
pendek, jelas, dan ringkas. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia), teks cerita pendek adalah kisahan pendek (kurang dari
10.000 kata) yang memberikan kesan tunggal yang dominan dan
memusatkan diri pada satu tokoh dalam satu situasi (pada suatu
ketika). Dalam cerita pendek biasanya hanya mengisahkan sebuah
cerita singkat mengenai permasalahan yang dialami oleh satu tokoh
saja. (Hady Prasetya, dkk., 2024).

Cerita pendek juga dapat disebut sebagai fiksi prosa karena cerita
yang disampaikan di dalamnya hanya berfokus pada satu konflik
permasalahan yang dialami oleh tokoh di dalamnya mulai dari
pengenalan karakter hingga penyelesaian permasalahan yang dialami

oleh tokoh dalam cerita pendek tersebut. (Hartati, 2017). Cerita
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pendek adalah suatu karya sastra yang berbentuk cerita, yang dapat
dibaca hingga selesai dalam satu waktu. Cerita pendek biasanya
dibuat dari imajinasi dan dari pengalaman seseorang (Surbakti, dkk.,
2021).

Unsur-unsur Pembangun Teks Cerita Pendek

1) Unsur Intrinsik Cerita Pendek

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra

itu sendiri. Unsur intrinsik dalam cerita pendek merupakan unsur

yang berkaitan dengan isi yang ada di dalam sebuah cerita pendek.

(Nurgiyantoro, 2018).

a) Tema, yaitu gagasan pokok yang mendasari pembuatan
cerpen.

b) Tokoh dan Penokohan, berupa pelaku atau pemegang peran
yang memiliki karakter tertentu.

c) Alur, yaitu jalan cerita yang dilalui tokoh dan memuat
beberapa bagian, yaitu pengenalan, konflik, klimaks, dan
resolusi. Alur terbagi dalam 3 jenis, yaitu alur maju, alur
mundur, dan alur campuran.

d) Latar, berupa keterangan di dalam cerita mengenai waktu,
tempat dan suasana dari suatu peristiwa yang terjadi dan

dialami oleh tokoh.
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Sudut Pandang, merupakan cara pengarang memposisikan diri
dalam cerita, yaitu sudut pandang orang pertama tokoh utama,
orang pertama tokoh sampingan, atau orang ketiga serbatahu.
Amanat, berupa pesan yang ingin disampaikan oleh penulis
dengan menyisipkan nilai-nilai tertentu sehingga dapat
mengilhami pembaca.

Gaya Bahasa, yaitu ciri khas penulis dalam menyajikan kisah

di dalam sebuah cerita.

Unsur Ekstrinsik Cerita Pendek

Unsur ekstrinsik di dalam cerita pendek merupakan unsur yang

mendasari atau yang melatarbelakangi pembuatan sebuah cerita

pendek. Unsur ekstrinsik sebagai salah satu unsur yang berasal

dari luar karya sastra dalam teks naratif. (Syukriady, dkk., 2023)

a)

b)

Kondisi Sosial Budaya, yang berhubungan dengan situasi
masyarakat berupa isu yang sering terjadi di dalam
masyarakat.

Keadaan Alam Sekitar, yang berhubungan dengan lingkungan
bentang alam yang ada di sekitarnya untuk membentuk latar
cerita.

Latar Belakang Pengarang, yang berhubungan dengan latar
belakang keluarga, pendidikan, agama, pekerjaan, dan

pengalaman hidup pengarang yang mempengaruhi penulisan.
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c. Struktur Teks Cerita Pendek

1) Orientasi, cerpen berisi penentuan peristiwa yang menciptakan
gambaran visual dari latar, suasana, dan waktu dari cerita. Di
bagian ini, juga ditemukan pengenalan para tokoh dan hubungan
antartokoh.

2) Rangkaian peristiwa, pada bagian ini kisah akan berlanjut melalui
serangkaian peristiwa satu ke peristiwa lainnya yang tidak
terduga.

3) Komplikasi, cerita akan bergerak menuju konflik atau puncak
masalah, pertentangan, atau kesulitan-kesulitan bagi para
tokohnya yang mempengaruhi latar waktu dan karakter.

4) Resolusi, pada bagian ini akan menceritakan solusi dari masalah
atau tantangan yang dicapai.

5) Koda, merupakan komentar akhir terhadap keseluruhan isi cerita.
Bagian ini juga bisa disebut simpulan cerpen. (Mafrukhi, 2021).

Kajian Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu, 2023) dalam Skripsi dengan judul
“Analisis Semiotika dalam Webtoon (Komik Online) Berjudul “WEE”
Karya Amoeba UwU”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan bagaimana pesan dakwah yang terkandung dari Analisis
Semiotika pada Komik Online Webtoon Berjudul “WEE” Karya Amoeba
UwU dengan menggunakan teori semiotik Ferdinand de Saussure.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
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menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif, yaitu dengan
mengumpulkan data, mengklasifikasikan data, menganalisis data, serta
menginterpretasikannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapat
adanya beberapa kosa kata yang mengandung makna tanda yang lebih
dalam dari makna sebenarnya secara umum, serta pesan dakwah yang
terkandung mengenai kejadian serta kegiatan hidup sehari-hari, yang
diperoleh dari analisis menggunakan tabel kerja analisis data dengan
konsep linguistik (bahasa) yaitu penanda (signifier) dan petanda (signified).
Penelitian yang dilakukan oleh Endah Destri Rahayu memiliki persamaan
dan juga perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti,
persamaannya adalah terletak pada analisis semiotika pada aplikasi
Webtoon. Sedangkan perbedaannya terletak pada sumber data penelitian
dan teori penelitian, penelitian yang dilakukan oleh Endah Destri Rahayu
sumber datanya adalah pada Webtoon berjudul “WEE” dan menggunakan
teori semiotik Ferdinand de Saussure tanpa direlevansikan terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah, sedangkan sumber data dan
teori yang akan peneliti lakukan adalah pada Webtoon “Diary Mystery”
menggunakan teori semiotika Roland Barthes dan akan direlevansikan
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah, khususnhya pada

tingkat SMP kelas VIII.

Penelitian yang dilakukan oleh (Marfu’ah, 2019) dalam skripsi dengan

judul “Pesan Moral Dalam Komik Online (Analisis Semiotika Terhadap
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Line Webtoon “Sarimin” Episode 1-26 Karya Nagaterbang)”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana representasi,
objek, dan interpretasi dalam komik “Sarimin”, dan bagaimana pesan moral
dalam komik “Sarimin” karya Nagaterbang. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif. Sedangkan teknik pengumpulan
datanya yaitu dengan mengamati gambar dan teks dalam komik “Sarimin”
episode 1-26 kemudian menganalisis gambar yang mengandung pesan
moral. Teori yang digunakan adalah analisis semiotika Charles Sanders
Pierce yaitu dengan melihat tanda/representasi, tipe tanda (ikon, indeks,
simbol), objek dan interpretasi. Tanda-tanda tersebut bekerja untuk
menghasilkan  makna.  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
tanda/representasi secara umum memberikan gambaran tentang perilaku
baik atau buruknya seseorang di setiap potongan adegan, tipe tandanya
adalah indeks karena bersifat kausal antara tanda dengan objeknya,
kemudian objeknya adalah suatu hal yang menjadi persoalan dalam setiap
potongan adegan, yang terakhir interpretasinya secara umum menjelaskan
mengenai pesan moral dari baik/buruknya perbuatan yang dilakukan.
Penelitian yang dilakukan oleh Rully Shoumi Marfu’ah memiliki
persamaan dan juga perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti, persamaannya adalah terletak pada analisis semiotika pada
aplikasi Webtoon. Sedangkan perbedaannya terletak pada sumber data
penelitian dan teori penelitian, penelitian yang dilakukan oleh Rully

Shoumi Marfu’ah sumber datanya adalah pada Webtoon berjudul
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“Sarimin” dan menggunakan teori semiotik Charles Sanders Pierce tanpa
direlevansikan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah,
sedangkan sumber data dan teori yang akan peneliti lakukan adalah pada
Webtoon “Diary Mystery” menggunakan teori semiotika Roland Barthes
dan akan direlevansikan terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di

sekolah, khususnya pada tingkat SMP kelas VIII.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sari, 2022) dalam skripsi dengan judul
“Nilai-Nilai Akhlak Dalam Webtoon “Laa Tahzan: Don’t Be Sad” (Analisis
Semiotika Roland Barthes)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan bagaimana proses kreatif pembuatan webtoon “Laa
Tahzan: Don’t Be Sad”, dan nilai-nilai akhlak apa saja yang terkandung
dalam webtoon “Laa Tahzan” serta apa saja makna denotatif, konotatif, dan
mitos pada webtoon “Laa Tahzan: Don 't Be Sad”. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif. Sedangkan metode pengumpulan
datanya yaitu dari dokumentasi webtoon “Laa Tahzan: Don’t Be Sad”
seasone dan wawancara dengan author. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada tahap denotasi menghasilkan temuan bahwa
dalam webtoon ini nilai-nilai akhlak banyak disampaikan melalui pesan
ilustrasi hanya beberapa chapter saja yang menggunakan pesan teks. Pada
tahap konotasi penulis menghasilkan temuan bahwa 10 chapter dalam

webtoon “Laa Tahzan: Don’t Be Sad” season 2 ini mengajak para pembaca
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untuk selalu bersikap baik kepada orang lain, saling menghargai dan
menghormati orang lain, saling tolong menolong, bersabar serta menjaga
dan merawat alam dan lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh Cucu
Indah Sari memiliki persamaan dan juga perbedaan dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti, persamaannya adalah terletak pada analisis
semiotika pada aplikasi Webtoon dan menggunakan teori semiotik Roland
Barthes. Sedangkan perbedaannya terletak pada sumber data penelitian,
penelitian yang dilakukan oleh Cucu Indah Sari sumber datanya adalah
pada Webtoon berjudul “Laa Tahzan: Don’t Be Sad” tanpa direlevansikan
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah, sedangkan sumber
data yang akan peneliti lakukan adalah pada Webtoon “Diary Mystery” dan
akan direlevansikan terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah,

khususnya pada tingkat SMP kelas VIII.

Penelitian yang dilakukan oleh (Nada & Listyani, 2023) dalam jurnal
Paradigma. Vol. 12, No. 03, dengan judul “Analisis Semiotika Webtoon
Perempuanmu (Saya Tidak Cantik Saya Tidak Peduli)”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis semiotika webtoon
“Perempuanmu (Saya Tidak Cantik Saya Tidak Peduli)” dan untuk
mengetahui Tindakan komunikatif dari webtoon “Perempuanmu (Saya
Tidak Cantik Saya Tidak Peduli)”. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif apabila ditinjau secara metodologi. Metode yang digunakan

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode ini biasa untuk
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digunakan untuk memahami teks atau wacana, komik, film atau iklan.
Untuk memahami dialog, atau pun ekspresi dan pesan-pesan lain dalam
Webtoon ‘“Perempuanmu”, maka digunakan metode ini. Hasil dari
penelitian ini adalah dengan menganalisis adegan dalam webtoon dengan
teori semiotika dari Charles Sanders Peirce menggunakan triangle
meaning. Dan Tindakan komunikatif yang ingin disampaikan penulis
adalah menerima diri sendiri apa adanya serta tidak egois. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah lingkungan dan media sangat berpengaruh pada
kehidupan dan pola pikir seseorang. Dimana seseorang bisa terobsesi
dengan kecantikan karena media. Penelitian yang dilakukan oleh Nada dan
Listyani memiliki persamaan dan juga perbedaan dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti, persamaannya adalah terletak pada analisis
semiotika pada aplikasi Webtoon. Sedangkan perbedaannya terletak pada
sumber data penelitian dan teori penelitian, penelitian yang dilakukan oleh
Nada dan Listyani sumber datanya adalah pada Webtoon berjudul
“Perempuanmu” dan menggunakan teori semiotik Charles Sanders Peirce
tanpa direlevansikan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah,
sedangkan sumber data dan teori yang akan peneliti lakukan adalah pada
Webtoon “Diary Mystery” menggunakan teori semiotika Roland Barthes
dan akan direlevansikan terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di

sekolah, khususnya pada tingkat SMP kelas VIII.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Devi & Tanjung, 2020) dalam jurnal
Komunikatif. Vol. 9, No. 1, Juli 2020 dengan judul “Gegar Budaya dalam
Webtoon Next Door Country”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menjelaskan reaksi kejutan budaya yang dialami oleh orang asing terhadap
budaya Indonesia dalam Webtoon “Next Door Country” karya Aditiya
Wahyu Budiawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
akan menghasilkan data deskriptif dengan merincikan suatu peristiwa
berupa tanda-tanda yang memiliki makna dalam setiap episode webtoon
berjudul “Next Door Country” yang masih menjadi kajian baru dalam
penelitian dalam ranah semiotika ilmu komunikasi. Analisis yang
digunakan yakni analisis semiotika Roland Barthes untuk mengkaji tanda-
tanda yang terlihat dari webtoon “Next Door Country”. Temuan penelitian
menunjukan bahwa ekspresi wajah diungkapkan oleh orang asing ketika
berhadapan dengan adat dan tradisi budaya di Indonesia. Dalam Webtoon
ini, ekspresi wajah digunakan sebagai bentuk ekspresi emosional untuk
menunjukan emosi yang mereka rasakan sebagai akibat dari fenomena
kejutan budaya yang dialami dalam proses tersebut saat menerima dan
memahami baru budaya. Selama proses gegar budaya orang asing dalam
Webtoon ini akan melewati empat fase; yaitu, fase optimis, fase krisis, fase
pemulihan, dan fase penyesuaian. Temuan lain dalam penelitian ini adalah
tradisi budaya yang beragam di Indonesia merupakan pemicu utama bagi
orang asing ini untuk mengalami gegar budaya. Penelitian yang dilakukan

oleh Devi dan Tanjung memiliki persamaan dan juga perbedaan dengan
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penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, persamaannya adalah terletak
pada analisis semiotika pada aplikasi Webtoon dan menggunakan teori
semiotik Roland Barthes. Sedangkan perbedaannya terletak pada sumber
data penelitian, penelitian yang dilakukan oleh Devi dan Tanjung sumber
datanya adalah pada Webtoon berjudul “Next Door Country” tanpa
direlevansikan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah,
sedangkan sumber data yang akan peneliti lakukan adalah pada Webtoon
“Diary Mystery” dan akan direlevansikan terhadap pembelajaran Bahasa

Indonesia di sekolah, khususnya pada tingkat SMP kelas VIII.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Adapun dalam
penelitian ini, yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis. Penelitian kualitatif seringkali menonjolkan perspektif
subyek, proses dan makna dari penelitian tersebut dengan menggunakan
landasan teori-teori sebagai pendukung agar sesuai dengan fakta-fakta di
lapangan (Feny Rita Fiantika, dkk., 2022).

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada objek yang
alamiah, peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber
data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono,
2013).

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian seperti perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang

alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2016).

36



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nery #sng NN ! lw eldidodeH @

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

37

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam,
suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data
yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data yang tampak. Oleh karena
itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih
menekankan pada makna. Generalisasi dalam penelitian kualitatif
dinamakan transferability (Sugiyono, 2013).

Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian kualitatif adalah data-data yang berupa Kkata,
kalimat, paragraf yang memiliki makna yang berkaitan dengan penelitian dan
hal yang menjadi sasaran dalam penelitian serta memuat informasi yang
dikumpulkan atau dihasilkan dari sumber data tersebut (Nasution, 2023).
Sedangkan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Jika penelitian berupa tes, kuesioner atau wawancara, maka sumber
datanya disebut responden yaitu orang yang merespon pertanyaan-pertanyaan
peneliti baik tertulis maupun lisan. Jika peneliti melakukan observasi maka
sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses. Apabila menggunakan
dokumentasi maka dokumenlah yang menjadi sumber datanya. Dengan
demikian sumber data dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu:  Orang
(Person), Tempat (Place) dan Simbol (Paper) (Barlian, 2016).

Data dalam penelitian ini berupa kata-kata atau kalimat yang ada di dalam
Webtoon “Diary Mystery” yang akan diteliti berdasarkan teori semiotika
Roland Barthes yaitu makna denotasi dan konotasi dengan mengembangkan

model dikotomis penanda-petanda menjadi lebih dinamis. Sedangkan sumber
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data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah aplikasi Webtoon yang
berjudul “Diary Mystery” karya Febs dan Y.I.W.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri.
Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa
jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke
lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen adalah peneliti sendiri
melalui evaluasi dan seberapa jauh pemahaman terhadap metode penelitian
kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta
kesiapan dan bekal peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara
akademik maupun logistiknya (Sugiyono, 2024).

Instrumen dalam penelitian ini berupa lembaran analisis semiotika dalam
Webtoon “Diary Mystery” karya Febs dan Y.I.W, dengan menggunakan kajian
teori semiotika Roland Barthes yaitu tentang makna denotasi dan konotasi
dengan mengembangkan model dikotomis penanda-petanda menjadi lebih
dinamis. Adapun tabel pengumpul data agar mempermudah penelitian,
diantaranya sebagai berikut.

Tabel 3.1 Pengumpulan Data
Kata/Kalimat

Denotasi

No | Panel yang digunakan
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Adapun tabel pengklasifikasian analisis data bentuk Semiotika Roland
Barthes dalam Webtoon “Diary Mystery”, diantaranya sebagai berikut.

Tabel 3.2. Pengklasifikasian Data
Rangkaian Panel

Denotasi

Konotasi

Mitos/Ideologi

. Prosedur Penelitian

Bogdan dan Taylor (1982) dalam (Abdussamad, 2021) menyebutkan
bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati; pendekatannya diarahkan pada latar dan individu secara
holistic. Menurut (Sugiyono, 2013), ada tiga tahap dalam proses penelitian
kualitatif, yaitu tahap orientasi atau deskripsi, tahap reduksi atau fokus dan
tahap seleksi.

1. Tahap Orientasi atau Deskripsi
Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar,
dirasakan dan ditanyakan. Tahap ini peneliti baru mengenal serba sepintas

terhadap informasi yang diperolehnya. Peneliti baru mengenal sepintas
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mengenai informasi yang diperoleh dengan cara membaca dengan seksama

Webtoon “Diary Mystery” karya Febs dan Y.I.W.

. Tahap Reduksi atau Fokus

Pada tahap ini peneliti mereduksi segala informasi yang telah diperoleh
pada tahap pertama untuk memfokuskan pada masalah tertentu. Pada tahap
reduksi ini peneliti menyortir data dengan cara memilih mana data yang

menarik, penting, berguna, dan baru.

. Tahap Seleksi

Pada tahap ini peneliti menguraikan fokus yang telah ditetapkan
menjadi lebih rinci. Setelah peneliti melakukan analisis yang mendalam
terhadap data dan informasi yang diperoleh, maka peneliti dapat
menemukan tema dengan cara mengkonstruksikan data yang diperoleh

menjadi suatu pengetahuan, hipotesis, atau ilmu yang baru.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. (Sugiyono,
2013).

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan teknik membaca dan simak catat. Teknik baca adalah
teknik dasar metode simak yang dilakukan terhadap penulisan orang baik

dibuku, majalah, koran maupun lainnya. Sedangkan teknik catat adalah cara
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mengambil data melalui penulisan yang ditulis dari hasil data yang telah

disimak, dalam teknik catat ini dilakukan dengan cara ketika menerapkan

metode simak, lalu data yang telah disimak dapat diambil dengan cara dicatat

(Hermaji, 2022). Adapun langkah-langkah dalam pengumpulan data adalah

sebagai berikut:

1.

Membaca secara keseluruhan Webtoon “Diary Mystery” karya Febs dan
Y.LW.

Menandai beberapa panel yang di dalamnya bisa diidentifikasi maknanya
melalui teori semiotika Roland Barthes yaitu makna denotasi, makna
konotasi, dan mitos.

Dokumentasi data dengan cara menangkap layar (screenshot) dari panel
yang sudah diidentifikasi maknanya melalui teori semiotika Roland
Barthes.

Mencatat secara sistematis data dari hasil dokumentasi sesuai data

penelitian.

Teknik Analisis Data

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data,

yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.

(Sugiyono, 2024).
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1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam
aktivitas reduksi data ini peneliti melakukannya dengan cara membaca
secara seksama Webtoon “Diary Mystery” karya Febs dan Y.I.W dan
menandai beberapa panel yang setiap gambar, kata atau kalimat di
dalamnya bisa diidentifikasi maknanya melalui teori semiotika Roland
Barthes yaitu makna denotasi, makna konotasi, dan mitos.

Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Tahap penyajian data yang peneliti lakukan adalah
kegiatan menyajikan data berupa dokumentasi dari panel yang telah
diidentifikasi makna denotasi dan makna konotasi yang terdapat dalam
Webtoon “Diary Mystery” karya Febs dan Y.ILW berdasarkan teori

semiotika Roland Barthes.
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/verification)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat
menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi lebih jelas,
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.

Pada tahap ini peneliti akan menjelaskan data yang telah diidentifikasi
maknanya melalui teori semiotika Roland Barthes yaitu makna denotasi,
makna konotasi, dan mitos yang terdapat dalam Webtoon “Diary Mystery”
serta bagaimana relevansinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di

SMP.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Analisis semiotika Roland Barthes dalam Webtoon “Diary Mystery”
terdiri dari makna denotasi, makna konotasi, dan mitos. Berdasarkan temuan
penelitian dan pembahasan dalam bab 4 yang sesuai rumusan masalah
mengenai semiotika Roland Barthes, peneliti menyimpulkan keseluruhan isi
menjadi sebuah uraian. Pertama, dalam Webtoon “Diary Mystery” peneliti
menemukan 26 data yang mengandung makna denotasi, makna konotasi, dan
mitos.. Data ini merupakan hasil reduksi dari data mentah yang awalnya
berjumlah 35 data. Dari 35 data yang ditemukan, 9 data lainnya tidak disertakan
dalam analisis karena menunjukkan pola makna yang serupa dengan 26 data
terpilih. Komikus Febs dan Y.I.W sangat hebat membungkus pesan-pesan
tersebut melalui narasi, dialog, dan penggambaran tokohnya. Tanda-tanda
muncul dari berbagai aspek, seperti gestur tubuh karakter, ekspresi wajah,
narasi, dialog antar tokoh, dan komposisi gambar. Makna tersirat yang ingin
disampaikan kepada pembaca pun beragam bentuknya, mulai dari
pengungkapan ekspresi, konsekuensi perbuatan, hingga kepercayaan
masyarakat tentang hal-hal gaib.

Kedua, dapat disimpulkan bahwa hasil analisis semiotika Roland Barthes
dalam Webtoon “Diary Mystery” relevan digunakan dalam modul ajar
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP N 2 Gunung Talang, berdasarkan hasil

analisis peneliti dengan merelevansikan kajian semiotika dengan Alur Tujuan
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Pembelajaran. Berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran yang peneliti dapatkan
dari guru bidang studi Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Gunung Talang,
materi teks cerita pendek termasuk ke dalam ATP Fase D Kelas VIII pada
Tujuan Pembelajaran 8.5 yaitu “Menyampaikan tulisan berdasarkan fakta,
pengalaman, dan imajinasi secara indah dan menarik dalam bentuk karya sastra
dengan penggunaan kosakata secara kreatif”’. Analisis semiotika dalam
Webtoon “Diary Mystery” ini relevan sebagai referensi materi untuk
tercapainya tujuan pembelajaran.

Saran

Penelitian yang dilakukan ini tentunya masih memiliki kekurangan dan
belum sepenuhnya sempurna dalam berbagai aspek. Hal ini didasari
keterbatasan pengetahuan, waktu, dan biaya yang dimiliki oleh peneliti untuk
melakukan penelitian yang jauh lebih baik. Sehingga peneliti berharap adanya
masukan dan saran untuk kedepannya.

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari adanya kekurangan dalam
mengumpulkan informasi yang dapat mendukung proses penelitian ini. Oleh
karena itu peneliti menyarankan penelitian ini dapat dikembangkan melalui
penggunaan metode semiotika lainnya atau dengan objek lainnya, serta peneliti
juga berharap hasil penelitian ini dapat dipahami oleh semua kalangan
pembaca agar berguna dalam memahami unsur semiotika dan penggunaannya

dalam menganalisis sebuah komik terutama semiotika Roland Barthes.
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Belum download
LINE WEBTOON?
Gratis, lho!

Wonderwali Flawless Tahilalats Demi 5kg Super Secret
-~ e PN - 5 PN N 23

Tampilan 3. Webtoon “Diary Mystery”

nery wisey jireg ueng j

Diary Mystery

Febs®, YIW® @

EFEHE
Baca * episode lanjutannya di aplikasil o {,, i
Download app di Google Play Store atau App Store lewat QR code ini!

I,', | EP, 7 - MISTERI LIFT LANTAI 6 (FINAL) 52 #8
-

. o EP. 6 - MISTERI LIFT LANTAI 6 (5) 52 #1
-

EP. 5 - MISTERI LIFT LANTAI 6 (4) #6

© 2987 10 438406

@ update MINGGU

Mata batin yang selama ini tertutup, kini
terbuka lagi, Hantu-hantu pun jadi mulai
bermunculan di hadapanku., dan mereka
memintaku untuk mengungkapkan misteri

kematian mereka?!



2due) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqgas yeAueqiaduwaw uep ueywnwnbuasw Buele|q 'z

NV vISNS NIN
——
I
A

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

d ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenyjsuad ‘ueyipipuad uebunuadsy ynmun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

©
L%mpiran 4. ATP

106

o
o ANALISIS TUJUAN PEMBELAJARAN
o
=
D : i i i i Tujuan

Awal Tujuan Tujuan Tujuan Tujuan Tujuan : Akhir
?_ Fase D Pembelajar Pembelajar Pembelajar Pembelajar Pembelajar Pembelajar Fase D
;: Kelas 7 an7.1.1 an7.1.2 an7.2.1 an7.3.1 an7.4.1 an7.6.1 Kelas 7
=
7
w
g Awal Tujuan Tujuan Tujuan Tujuan Tujuan Tujuan o
= | Fase D Kelas Pembeiaja Pembelajar Pembelajara Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran Flsts
b ran 8.1
B 8 an8.2 n8.3 8.4 8.5 8.6 Kelas 8
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Mengetahui,
Kepala SMPN 2 Gunung Talang

3eis

NNI, S.Pd.
. 19710630 199702 2 001
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Tujuan
Pembelajara

Capaian
Pembelajaran
Fase D

Cupak, Juni 2024
Guru Mata Pelajaran

DINI ISRATIL FADHILA, S.Pd.
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r@ngmukan makna yang tersurat
dan Zersirat. JMenginterpretasikan
ir%ioﬁnasi u@k mengungkapkan

@m gdulian adan/atau  pendapat

menemukan makna yang tersurat
dan tersirat.

menemukan makna yang tersurat
dan tersirat.

=z O
oo g
il L%mpiran 5. ACP
aa § g = ANALISIS CAPAIAN PEMBELAJARAN
S 5 3 S 9 MATA PELAJARAN: BAHASA INDONESIA
8823 ©
552 2 —
Fase D
. . Tujuan Pembelajaran
Capaian Pembelajaran No Kelas 7 No Kelas 8 No
@'a‘ﬁalisis: dan  memaknai | 7.1 | Menganalisis dan memaknai | 8.1 | Mengeksplorasi berbagai | 9.1 | Mengidentifikasi dan
irﬁogn@si berdpa gagasan pikiran, informasi  berupa  gagasan, informasi dari topik aktual yang menmaknai informasi berupa
p&amsaﬁ, papgdangan, arahan atau pikiran, perasaan, pandangan, didengar. gagasan, pikiran, perasaan,
péagyang t%)at dari berbagai tipe arahan atau pesan yang tepat dari pandangan arahan dan gelar
té’&s@udio visyal dan aural dalam berbagai tipe teks audio visual wicara pada (deskripsi).
b&htetk mondtbg, dialog, dan gelar dan aural dalam  bentuk
= . .
VAEara. Méhgeksplorasi  dan monolog, dialog, dan gelar
mgngevaluast berbagai informasi wicara.
dati #opik aktual yang didengar. :
3 = 7.2 | Mengeksplorasi dan
o & mengevaluasi berbagai
5 9 informasi dari topik aktual yang
=5 didengar
32 = |
cMengahami  informasi  berupa | 7.3 | Memahami  informasi  berupa | 8.2 [ Memahami informasi  berupa | 9.2 | Menginterpretasikan informasi
~g&pdsan, pikiran, pandangan, gagasan, pikiran, pandangan, gagasan, pikiran, pandangan, untuk mengungkapkan
a@h@n atau pesan dari teks visual arahan atau pesan dari teks visual arahan atau pesan dari teks visual kepedulian dan atau pendapat
dah o  audiovisual untuk dan audiovisual untuk dan audiovisual untuk pro/kontra.
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ra dari teks visual dan
ual. =~ Menggunakan
= infGrmasi lain untuk
akuﬁm (ketepatan) dan

data serta
dmgﬁan informasi pada
mengeksplorasi dan

n@dﬁemluas&b berbagai  topik
baktugl yang dibaca dan dipirsa.
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r@aﬁwpalk‘én gagasan, pikiran,
pa‘ldangan @rahan atau pesan
gtuﬁ tuluam pengajuan usul,
pgnéfcahan » masalah, dan
p@nBerian solusi secara lisan
d&aﬁn bentulgnmonolog dan dialog

7.4

Menyampaikan gagasan, pikiran
pandangan, arahan atau pesan
untuk tujuan pengajuan usul
pemecahan masalah, dan
pemberian solusi secara lisan
dalam bentuk monolog dan
dialog logis, kritis, dan kreatif.

8.3

Menyampaikan gagasan, pikiran,
pandangan, arahan atau pesan
untuk tujuan pengajuan usul,
pemecahan masalah, dan
pemberian solusi secara lisan
dalam bentuk monolog dan
dialog logis, kritis, dan kreatif.

9.3

Mampu memaknai kosakata
baru yang memiliki makna
denotative  dan  konotative
(cerita ulang/ rekon).
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Bberkgmainikasi.
SBBrdisidlisi < secara  aktif,
=

gfektif, dan santun.
=V menyajikan
guggk;gpan &Kepedulian  dalam
ibgntgk teks ngnfiksi dan fiksi
%ﬁ%ll}_’modm Jang netral, ramah
=gencer, dlan/atau ramah

‘gkl@eg,agaman. Mengungkapkan

03 mempresentasikan berbagali
Piapilgaktual secara kritis.

-~ I
copf O
yo;gig_gkrius, dan  kreatif. | 7.5 | Menggunakan ungkapan sesuai
AR mgéiu'nakaﬁT dan memaknai dengan norma kesopanan dalam
_Ekésakata b&u yang memiliki berkomunikasi.
s @ 3
EniakBa 2denatatif, konotatif, dan
Fkigsan @ untitk  berbicara  dan
b 3 T .7 3
*n’@ngajg@n = gagasannya.
_%I\@r@ggnakag ungkapan sesuai
§_d@®ngnorn@ kesopanan dalam

?,l\@enalis gagasan, pikiran, | 7.6 | Menulis  gagasan,  pikiran, | 8.4 | Menyampaikan ungkapan rasa| 9.4 | Menganalisis pesan yang tepat
Efg]cgngan, arahan atau pesan pandangan, arahan atau pesan kepedulian dan pendapat dari berbagai tipe teks audio,
Cteptubis  untuk  berbagai  tujuan tertulis untuk berbagai tujuan pro/kontra secara etis dalam visual dan aural dalam bentuk
“sébak logis, kritis, dan kreatif. secara logis, kritis, dan kreatif. memberikan penghargaan secara monolog, dan dialog
I\@@Iiskan hasil  penelitian tertulis dalam teks multimodal (prosedur). Mampu menuliskan
nﬁnggunakan metodologi yang disajikan melalui media hasil penelitian menggunakan
séflefhana  dengan  mengutip cetak, elektronik, dan/atau metodologi sederhana dengan
Sl_ir'n: r rujyrkan secara etis. digital. mengutip  sumber  rujukan
Mengampaikan ungkapan rasa 8.5 | Menyampaikan secara etis (laporan)
kepedulian ® dan pendapat tulisan
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ra @ecara etis dalam
r{ﬁ)eﬁ-’~ iIkan”penghargaan secara
s=dalaln teks multimodal
isajikan melalui media
k. dektrdhik, dan/atau digital.
gghakaﬁ dan
nngnger&ban@gan kosakata baru
Eyan@ Memiliki makna denotatif,
”k@(@a@‘ n kiasan untuk
xnﬁngllg Menyampaikan tulisan
'Jbgdggsarkan ?akta pengalaman,
~d‘ﬁ1 amajlnasn secara indah dan
3mﬁena\vrlk dalam bentuk karya
<3§t dengan penggunaan
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berdasarkan fakta, pengalaman,
dan imajinasi secara indah dan
menarik dalam bentuk karya
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8.6

Menyampaikan ungkapan rasa
kepedulian dan pendapat
pro/kontra secara etis dalam
memberikan penghargaan secara
tertulis dalam teks multimodal
yang disajikan melalui media
cetak, elektronik,  dan/atau
digital.

YENNI, S.Pd.
NHP. 19710630 199702 2 001
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Pkesakata secara kreatif.
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& Mengetahui, Cupak, Juni 2024
g Kepala SMPN 2 Gunung Talang Guru Mata Pelajaran
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DINI ISRATIL FADHILA, S.Pd.
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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA

TEKS CERPEN

INFORMASI UMUM

w

-~

8

AZIDENTITAS

o, Nama Penyusun
= Stevany Oktavia
4]

Ysatuan Pendidikan
2 SMP Negeri 2 Gunung Talang

Fase Capaian Pembelajaran
D (SMP)

Kelas/Semester
VI (Delapan/Ganijil)

Materi
Teks Cerpen

Target Peserta Didik
%Siswa Kelas V11

m
;Jumlah Peserta Didik
5 38 Peserta Didik

A Tahun Ajaran
52024/2025

<
® Alokasi Waktu
=-8 JP x 45 Menit (4 Pertemuan)

el
(o]

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN

DOMAIN: MENYIMAK

Peserta didik mampu
menganalisis dan  memaknai
informasi  berupa  gagasan,
pikiran, perasaan, pandangan,

arahan atau pesan yang tepat dari
berbagai tipe teks audio visual
dan aural dalam bentuk monolog,
dialog, dan gelar wicara.

DOMAIN: MENULIS

Peserta didik mampu
menggunakan dan
mengembangkan kosakata baru
yang memiliki makna denotatif,
konotatif, dan kiasan untuk
menulis. Peserta didik mampu
menyampaikan tulisan
berdasarkan fakta, pengalaman,
dan imajinasi secara indah dan
menarik dalam bentuk karya
sastra  dengan  penggunaan
kosakata secara kreatif.

C. KOMPETENSI AWAL
1. Pengetahuan/Keterampilan

a. Peserta didik memahami materi teks cerpen.
b. Peserta didik sudah mengenal jenis teks cerpen.

2. Ukuran Kedalaman Modul

Modul ini diperuntukkan untuk peserta didik kelas VIII dengan meliputi
materi struktur cerpen, unsur-unsur pembangun cerpen, makna denotatif dan
konotatif, serta langkah-langkah menulis cerpen.
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§ D. PROFIL PELAJAR PANCASILA
c
=3
‘E Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia
§ Peserta didik mempunyai sikap akhlak beragama, akhlak pribadi, dan akhlak kepada
a manusia.
=
2
§ Gotong Royong

Peserta didik mampu berkolaborasi dengan orang lain dan secara proaktif
mengupayakan pencapaian kesejahteraan dan kebahagiaan orang-orang yang ada dalam
masyarakatnya.

Bernalar Kritis

Peserta didik mampu menggunakan kemampuan nalar dirinya untuk memproses
informasi, mengevaluasinya, hingga menghasilkan keputusan yang tepat untuk
mengatasi berbagai persoalan yang dihadapinya.

Kreatif

Peserta didik mampu memodifikasi, menghasilkan sesuatu yang orisinal, bermakna,
bermanfaat, dan berdampak untuk mengatasi berbagai persoalan baik untuk dirinya
sendiri ataupun untuk lingkungan di sekitarnya.

FI 23e1S

E.

SARANA DAN PRASARANA F. MATERI AJAR, ALAT, DAN BAHAN

1. Laptop/Komputer PC 1. Materi Ajar

2. Gawali 2. Buku Teks

3. Akses Internet 3. Buku Catatan Siswa

4. LCD 4. Kamus Besar Bahasa Indonesia
5. Proyektor/Infokus

6. Papan Tulis

7. LKPD

Nery wisey Jries
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G_.SPENDEKATAN DAN MODEL H. KATA KUNCI
—~PEMBELAJARAN
4]

1. Cerpen
§Pendekatan Pembelajaran P .
~Student Cent 2. Menyimak
z vdent Lenter 3. Menulis
= ) 4. Narasi
ZModel Pembelajaran 5 Tema
(CfBlended Learning melalui  model 6. Sosial
wpembelajaran  dengan  menggunakan '
gProject Based Learning (PBL)
Aterintegrasi pembelajaran berdiferensiasi
gberbasis Social Emotional Learning

(SEL)

. DESKRIPSI KEGIATAN

Fokus pembelajaran adalah memahami materi tentang teks cerpen, menganalisis struktur
cerpen, unsur-unsur pembangun cerpen, makna denotatif, konotatif dan memahami
langkah-langkah menulis cerpen.

9p]

Y

® KETERSEDIAAN MATERI

@

&

£

c Ketersediaan Materi Ya Tidak

)

=
Adg pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi \/ X
Ada materi pengayaan alternatif menggunakan teknologi \/ X
Adg)alternatif metode atau aktivitas untuk peserta didik yang v %
suI;Fmemahami konsep

nery wisey| JureAg u
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KOMPONEN INTI

TUJUAN PEMBELAJARAN

lw ejdio yeH ©
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1.7 Peserta didik diharapkan mampu memahami dan mengidentifikasi pengertian teks
Ecerpen.

2.§Peserta didik diharapkan mampu memahami dan mengidentifikasi struktur cerpen.

3.cPeserta didik diharapkan mampu memahami dan mengidentifikasi unsur-unsur
pembangun cerpen.

4.2 Peserta didik diharapkan mampu menggunakan dan mengembangkan kosakata baru
;-qyang memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan untuk menulis.

5.« Peserta didik diharapkan mampu melatih kemampuan menulisnya dalam membuat teks

cerpen berdasarkan apa yang sudah dipelajari.

INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN

» Pertemuan Pertama
Peserta didik mampu memahami dan mengidentifikasi pengertian, struktur dan unsur-
unsur pembangun teks cerpen.
» Pertemuan Kedua
Peserta didik mampu memahami dan menggunakan serta mengembangkan kosakata
wbaru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan untuk menulis.
)f"?Pertemuan Ketiga
Peserta didik mampu menulis teks cerpen berdasarkan apa yang sudah dipelajari.

TIPE TEKS

Cerpen (Cerita Pendek)

AJISFIATU N dTUfRS]

PEMAHAMAN BERMAKNA

Dengan mempelajari cerpen, peserta didik dapat menghasilkan karya cerpen secara kreatif
bergekal dari apa yang sudah dipelajari selama pembelajaran.

gng Jp

PERTANYAAN SEMANTIK

nerny wisey Juredg ue
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2
1.2 Apa itu teks cerpen?
2.0 Apa yang kalian ketahui tentang struktur cerpen dan unsur-unsur pembangun cerpen?
3 Apa yang kalian ketahui tentang denotasi, konotasi, dan kiasan?

Buepun-6uepun 1Bunpuijig eldin ¥eH
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> KEGIATAN PEMBELAJARAN
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A PERSIAPAN PEMBELAJARAN

c

1. Guru menyiapkan ATP dan Modul Ajar.

2. Guru menyusun modul ajar materi teks cerpen dengan mengacu pada modul
pembelajaran.

3. Guru menyiapkan materi pembelajaran mengenai teks cerpen.

4. Guru menyiapkan contoh teks cerpen.

5. Guru menyiapkan video mengenai teks cerpen.

6. Guru menyiapkan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik).

7. Guru membuat asesmen dan pedoman penilaian untuk mengukur ketercapaian

pembelajaran.

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE]S] 3}e)§
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PERTEMUAN 1
2JP x 45 Menit (90 Menit)

Kegiatan Awal (10 Menit)

Buepupn-6uepun 16unpuljg eidin yeH

Peserta didik menjawab salam pembuka/berdoa untuk memulai pembelajaran dan
mengondisikan diri untuk siap belajar.

Guru memeriksa kehadiran dan menanyakan kabar peserta didik.

Peserta didik bertanya jawab dengan guru mengenai keterkaitan materi yang akan
dipelajari dengan pengalaman saat mempelajari materi sebelumnya.

Peserta didik memperhatikan tujuan pembelajaran, indikator ketercapaian tujuan
pembelajaran, dan materi pembelajaran yang disampaikan guru.

Dengan merujuk dimensi profil pelajar Pancasila, guru menyampaikan butir karakter
yang hendak dikembangkan, meliputi (1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia, (2) berkebhinekaan global, (3) bernalar kritis, (4)
kreatif.

NEIY BYSRS NAN bl BIUODBH O

Kegiatan Inti (70 Menit)
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Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
materi yang akan dipelajari dengan cara mengamati lembar kerja, foto/video,
pemberian contoh-contoh materi/soal untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari
media interaktif, dsb yang berhubungan dengan pengertian, struktur dan unsur-unsur
pembangun dari teks cerpen.
Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami masalah yang disajikan yaitu
mengidentifikasi apa yang mereka ketahui, apa yang perlu mereka ketahui, dan apa
yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan masalah terkait materi pengertian, struktur
dan unsur-unsur pembangun dari teks cerpen.
Untuk menguatkan pemahaman peserta didik terhadap teks cerpen,
a. Peserta didik diminta untuk melihat video cerpen “Gendong” karya Raditya Dika,
melalui tautan berikut:
https://youtu.be/UtobWnYmau07?si=8_zVLyJNADEVr- L
b. Setelah melihat video tersebut, peserta didik diharapkan dapat mengisi soal yang
terdapat di dalam LKPD yang telah disediakan oleh guru.
c. Secara berkelompok, peserta didik mengidentifikasi struktur cerpen dan unsur-
unsur pembangun cerpen berdasarkan video yang telah disimak.

gorganisasi peserta didik/organisasi belajar

Secara berkelompok peserta didik mencermati LKPD yang diberikan oleh guru.
Peserta didik mendapatkan pertanyaan pemantik teks cerpen.

a. Apa itu cerpen?

b. Bagaimana struktur cerpen?

c. Bagaimana unsur-unsur pembangun cerpen?

neny wisey juedg gpiy
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Peserta didik dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan arahan dalam LKPD yang
diberikan oleh guru.

@)
Pegpembangan dan penyajian hasil
Setelah memahami dan mengidentifikasi arahan yang diberikan dalam LKPD;

SN SN A K

Masing-masing kelompok memaparkan hasil analisisnya di depan kelas, dan
kelompok yang lain dapat menyimak dan memberikan apresiasi.

Guru memantau dan membimbing pelaksanaan pembelajaran.

Setiap kelompok memaparkan hasil analisisnya secara bergantian.

Anglisis dan evaluasi pemecahan masalah

40. Dengan bimbingan guru, peserta didik memperbaiki hasil pekerjaan berdasarkan

2 masukan dari peserta didik lain dan penguatan guru.
Kegiatan Penutup (10 Menit)
1. Peserta didik bersama guru merefleksi hasil pembelajaran mengenai pembelajaran
hari ini.
2. Peserta didik bersama guru membuat simpulan bersama-sama terhadap kegiatan
pembelajaran yang sudah dilakukan.
3. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi yang akan dipelajari pada

pertemuan selanjutnya.
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan doa bersama dan salam.

neny wisey] JrreAg uejng jo AJISIaATU() DTWIR]S] )€}
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PERTEMUAN 2
2JP x 45 Menit (90 Menit)

Kegiatan Awal (10 Menit)

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid xeH
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Peserta didik menjawab salam pembuka/berdoa untuk memulai pembelajaran dan
mengondisikan diri untuk siap belajar.

Guru memeriksa kehadiran dan menanyakan kabar peserta didik.

Peserta didik bertanya jawab dengan guru mengenai keterkaitan materi yang akan
dipelajari dengan pengalaman saat mempelajari materi sebelumnya.

Peserta didik memperhatikan tujuan pembelajaran, indikator ketercapaian tujuan
pembelajaran, dan materi pembelajaran yang disampaikan guru.

Dengan merujuk dimensi profil pelajar Pancasila, guru menyampaikan butir karakter
yang hendak dikembangkan, meliputi (1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia, (2) berkebhinekaan global, (3) bernalar kritis, (4)
kreatif.

Kegiatan Inti (70 Menit)
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Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
materi yang akan dipelajari dengan cara mengamati lembar kerja, foto/video,
pemberian contoh-contoh materi/soal untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari
media interaktif, dsb yang berhubungan dengan makna denotatif, konotatif, dan
kiasan.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami masalah yang disajikan yaitu
mengidentifikasi apa yang mereka ketahui, apa yang perlu mereka ketahui, dan apa
yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan masalah terkait materi makna denotatif,
konotatif, dan kiasan.

gorganisasi peserta didik/organisasi belajar

Secara berkelompok peserta didik mencermati LKPD yang diberikan oleh guru.
Peserta didik dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan arahan dalam LKPD yang
diberikan oleh guru.

Pengembangan dan penyajian hasil

Se

Fug

ah memahami dan mengidentifikasi arahan yang diberikan dalam LKPD;

Masing-masing kelompok memaparkan hasil analisisnya di depan kelas, dan
kelompok yang lain dapat menyimak dan memberikan apresiasi.
Guru memantau dan membimbing pelaksanaan pembelajaran.

nery wrspy Jurgf




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepupn-6uepun 1Bunpuijig eldin ¥eH

119
©
;{7. Setiap kelompok memaparkan hasil analisisnya secara bergantian.
-~
Analisis dan evaluasi pemecahan masalah
%. Dengan bimbingan guru, peserta didik memperbaiki hasil pekerjaan berdasarkan
5 masukan dari peserta didik lain dan penguatan guru.
=
= . .
= Kegiatan Penutup (10 Menit)
4. Peserta didik bersama guru merefleksi hasil pembelajaran mengenai pembelajaran
& hariini.
2. Peserta didik bersama guru membuat simpulan bersama-sama terhadap kegiatan
- pembelajaran yang sudah dilakukan.
o3. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi yang akan dipelajari pada
< pertemuan selanjutnya.
4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan doa bersama dan salam.
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PERTEMUAN 3
2JP x 45 Menit (90 Menit)

Kegiatan Awal (10 Menit)

Buepupn-6uepun 16unpuljg eidin ey

nery gisns NIQ ¥ 11weldiopeH o

Peserta didik menjawab salam pembuka/berdoa untuk memulai pembelajaran dan
mengondisikan diri untuk siap belajar.

Guru memeriksa kehadiran dan menanyakan kabar peserta didik.

Peserta didik bertanya jawab dengan guru mengenai keterkaitan materi yang akan
dipelajari dengan pengalaman saat mempelajari materi sebelumnya.

Peserta didik memperhatikan tujuan pembelajaran, indikator ketercapaian tujuan
pembelajaran, dan materi pembelajaran yang disampaikan guru.

Dengan merujuk dimensi profil pelajar Pancasila, guru menyampaikan butir karakter
yang hendak dikembangkan, meliputi (1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia, (2) berkebhinekaan global, (3) bernalar kritis, (4)
kreatif.

Kegiatan Inti (70 Menit)

A

n

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
materi yang akan dipelajari dengan cara mengamati lembar kerja, foto/video,
pemberian contoh-contoh materi/soal untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari
media interaktif, dsb yang berhubungan dengan pengertian, struktur, unsur-unsur
pembangun dari teks cerpen, dan makna denotatif, konotatif, dan kiasan.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami masalah yang disajikan yaitu
mengidentifikasi apa yang mereka ketahui, apa yang perlu mereka ketahui, dan apa
yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan masalah terkait materi pengertian,
struktur, unsur-unsur pembangun, dan makna denotatif, konotatif, dan kiasan.

Untuk menguatkan pemahaman peserta didik terhadap teks cerpen, pertemuan
sebelumnya peserta didik sudah diminta untuk menulis sebuah teks cerpen 3-7
halaman.

Langkah selanjutnya, peserta didik diharapkan mampu menganalisis unsur intrinsik
dan nilai yang terkandung dalam sebuah cerpen yang sudah ditulis sebelumnya.

isis dan evaluasi pemecahan masalah

Dengan bimbingan guru, peserta didik memperbaiki hasil pekerjaan berdasarkan
masukan dari peserta didik lain dan penguatan guru.

Kegiatan Penutup (10 Menit)

neny wisey Jirekg ueng g0 APISI2SA ) JTWEIS] 3181S 1




121

U\II
= Hw
B

UIN SUSKA RIAU

© |

Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi yang akan dipelajari pada

Peserta didik bersama guru merefleksi hasil pembelajaran mengenai pembelajaran
pertemuan selanjutnya.

hari ini.
Peserta didik bersama guru membuat simpulan bersama-sama terhadap kegiatan

pembelajaran yang sudah dilakukan.
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan doa bersama dan salam.

thk cibtadhilikey

JIN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ASESMEN
Sikap (Profil Pelajar Pancasila) berupa observasi.
Rubrik Penilaian Karakter Pelajar Pancasila
No | Profil Pelajar Pancasila Indikator
1 Bernalar Kritis Mampu menulis, menganalisis, dan
mengevaluasi teks cerpen.
) Gotong Royong Mampu bekerja sama dalam penerapan diskusi
kelompok.
Nama Catatan ! - .
No | Waktu | Peserta Kejadian/ gillj(gr Egsggé I::?JI:
Didik | Perilaku P ’ J
1
2
3
4
5
dst

Asesmen Diagnosis
Penilaian diberikan diawal kegiatan pembelajaran, dilihat dari kesiapan peserta
didik diawal pembelajaran, peserta didik dapat menjawab atau mengungkapkan

pendapat tentang kompetensi awal yang diberikan guru.

cerpen?

No Pertanyaan Benar | Salah Skor
1 | Apakah cerpen itu berupa sebuah paragraf?
2 Tema, tokoh dan penokohan, serta alur termasuk
dalam unsur pembangun cerpen?
3 | Apakah resolusi termasuk ke dalam struktur

Asesmen Formatif
Asesmen formatif mengidentifikasi pengertian teks cerpen, struktur cerpen,

unsur-unsur pembangun cerpen dan nilai yang terkandung dalam cerpen.
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Asesmen Sumatif
Asesmen sumatif berupa pemberian soal di akhir pembelajaran. Asesmen
sumatif terdiri atas soal pilihan ganda biasa dan soal pilihan ganda kompleks.

REFLEKSI

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Refleksi Guru

Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah efektif?

Bagian manakah dari perencanaan pembelajaran yang cukup sulit? Bagaimana cara
Z. mengatasinya?

= Apakah 75% siswa dapat mengerti materi teks cerpen?

¥4®Nsng NIN HIlw eydid ey o

Refleksi Siswa

Pertanyaan Refleksi

Perlu
No Refleksi Diri Sus:lah Belajar Be!um
Bisa j Bisa
: Lagi
1 E-' Saya mampu mengidentifikasi unsur-unsur
@| pembangun cerpen dengan baik
2 ;-— Saya mampu mengidentifikasi struktur cerpen
5| dengan baik.
o)
3 ] Saya mampu mengidentifikasi nilai yang
5 terkandung di dalam cerpen dengan baik.
a
wn

Pen@tahuan yang Saya Pelajari dalam Pembelajaran Ini

N

w

Proses Pembelajaran

nery wisey jrredAg upijpgiyo
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= I

o=* ?

) L, Kegiataan apa yang paling sulit dari pembelajaran ini?

3 e

0] 1)

= —

e ©

= 3

wn e

% =

Q. Z?Cr Usaha apa yang saya lakukan untuk memperbaiki proses belajar?

=]

§ Z
7))

8 c

c w

= =

=

3 % Pandangan saya terhadap usaha belajar yang sudah saya lakukan

55

= S Sangat tidak puas

3.

o Tidak puas

©

o))

3 . :

@ Biasa saja

8

=

= Puas

&

=

g‘; Sangat puas

3 ®

s =

E ®

§ @ PENGAYAAN DAN REMEDIAL
po¥]

g 5

% ~ 1. Pembelajaran Pengayaan

Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai
ketuntasan belajar diberikan kegiatan pembelajaran dengan bentuk
pengayaan, Yyaitu dengan Kkegiatan tambahan untuk siswa dengan
pencapaian tinggi agar lebih mahir. Bentuk pengayaan dengan cara menulis
dan membuat video cerpen dengan kreatif.

Pembelajaran Remedial

Kegiatan lanjutan kepada siswa yang hasil belajarnya kurang memenubhi
standar. Bentuk remedial dapat berupa: tutor sebaya, menulis dan membuat
video cerpen serta menguploadnya di Youtube, memberikan latihan soal
untuk mengulang konsep prasyarat (memahami struktur, unsur-unsur, dan
nilai-nilai).
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Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik

Pengertian Cerpen

Cerpen merupakan singkatan dari cerita pendek. Cerita pendek atau cerpen
adalah salah satu jenis karya sastra yang berbentuk prosa fiksi. Maksudnya, isi
cerpen bukanlah kejadian nyata, melainkan hanya karangan atau imajinasi
penulisnya. Cerpen (Cerita Pendek) adalah bentuk karangan bebas yang terdiri
kurang dari 10.000 kata dan cerpen biasanya berpusat pada satu tokoh dan satu
topik cerita. Cerita pendek tergolong dalam jenis karya sastra yang populer dan
paling diminati oleh semua kalangan, baik dari kalangan anak-anak, remaja,
maupun dewasa. Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan
teknologi, cerpen tidak hanya bisa dinikmati dalam bentuk tulisan saja, tetapi
juga bisa dinikmati dalam bentuk audio dan video.

Struktur Cerpen

1. Orientasi, cerpen berisi penentuan peristiwa yang menciptakan gambaran
visual dari latar, suasana, dan waktu dari cerita. Di bagian ini, juga
ditemukan pengenalan para tokoh dan hubungan antartokoh.

2. Rangkaian peristiwa, pada bagian ini kisah akan berlanjut melalui
serangkaian peristiwa satu ke peristiwa lainnya yang tidak terduga.

3. Komplikasi, cerita akan bergerak menuju konflik atau puncak masalah,
pertentangan, atau kesulitan-kesulitan bagi para tokohnya yang
memengaruhi latar waktu dan karakter.

4. Resolusi, pada bagian ini akan menceritakan solusi dari masalah atau
tantangan yang dicapai.

5. Koda, merupakan komentar akhir terhadap keseluruhan isi cerita. Bagian
ini juga bisa disebut simpulan cerpen.

Unsur-Unsur Pembangun Cerpen
1. Unsur Intrinsik Cerpen
Unsur intrinsik cerpen merupakan unsur yang berkaitan denga nisi
yang ada di dalam cerpen.
a. Tema, yaitu gagasan pokok yang mendasari pembuatan cerpen.
b. Tokoh dan Penokohan, berupa pelaku atau pemegang peran yang
memiliki karakter tertentu.
c. Alur, yaitu jalan cerita yang dilalui tokoh dan memuat beberapa
bagian, yaitu pengenalan, konflik, klimaks, dan resolusi. Alur terbagi
dalam 3 jenis, yaitu alur maju, alur mundur, dan alur campuran.
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d. Latar, berupa keterangan di dalam cerita mengenai waktu, tempat dan
suasana dari suatu peristiwa yang terjadi dan dialami oleh tokoh.

e. Sudut Pandang, merupakan cara pengarang memosisikan diri dalam
cerita, yaitu sudut pandang orang pertama tokoh utama, orang pertama
tokoh sampingan, atau orang ketiga serbatahu.

f. Amanat, berupa pesan yang ingin disampaikan oleh penulis dengan
menyisipkan nilai-nilai tertentu sehingga dapat mengilhami pembaca.

g. Gaya Bahasa, yaitu cara khas penulis dalam menyajikan kisah.

2. Unsur Ekstrinsik Cerpen

Unsur ekstrinsik cerpen adalah unsur yang mendasari atau

melatarbelakangi pembuatan cerpen.

a. Kondisi Sosial Budaya, yang berhubungan dengan situasi
kemasyarakat berupa isu yang sering terjadi di dalam masyarakat.

b. Keadaan Alam Sekitar, yang berhubungan dengan lingkungan
bentang alam yang ada di sekitarnya untuk membentuk latar cerita.

c. Latar Belakang Pengarang, yang berhubungan dengan latar belakang
keluarga, pendidikan, agama, pekerjaan, dan pengalaman hidup
pengarang yang memengaruhi penulisan.

Kata Denotasi dan Konotasi dalam Karya Fiksi (Cerita Pendek)

Dalam sebuah cerita, kalian akan menemukan banyak kata. Kosakata
tersebut tidak hanya memiliki satu makna. Beberapa kata mungkin mempunyai
makna yang berlainan dengan makna sebenarnya atau bermakna kiasan. Kata-
kata seperti ini disebut bermakna konotasi. Lawan dari konotasi adalah
denotasi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, denotasi adalah makna kata
atau kelompok kata yang berdasarkan atas penunjukan yang lugas pada sesuatu
di luar bahasa. Denotasi juga berarti makna kata-kata yang sebenarnya atau
bukan makna kiasan. Seorang penulis biasanya menggunakan kata-kata dengan
makna konotasi agar kalimat-kalimat dalam cerita yang ditulisnya menjadi
lebih menarik.
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RUBRIK PENILAIAN

Lgmpiran: Rubrik Penilaian Asesmen Formatif

Pgrtemuan 1

Rubrik penilaian menganalisis dan mengidentifikasi struktur dan unsur

(=
pembangun cerpen.

=z
fda)
ﬁo Aspek Nilai
T | Siswa mampu menganalisis dan mengidentifikasi struktur
. 85-100
-u | cerpen dengan sangat baik.
& | Siswa mampu menganalisis dan mengidentifikasi struktur
c . 75-84
cerpen dengan baik.
3 Siswa mampu menganalisis dan mengidentifikasi unsur-
! 85-100
unsur pembangun cerpen dengan sangat baik.
4 | Siswa mampu menganalisis dan mengidentifikasi unsur-
. 75-84
unsur pembangun cerpen dengan baik.
Skor Tertinggi 100

1s1 eis
o)
D
>

2 Bun o
> S
QX)

nganalisis

ngidentifikasi

nery wisey Jiress uejng j&Ays1

GLOSARIUM

: Cerpen merupakan singkatan dari cerita pendek.

: Bentuk interaksi dalam berkomunikasi yang bertujuan

untuk memperoleh informasi lisan dengan penuh perhatian.

: Suatu kegiatan untuk menciptakan suatu catatan atau

informasi pada suatu media dengan menggunakan aksara.

: Kemampuan menguraikan sesuatu ke dalam bagian-bagian

yang lebih kecil sehingga diperoleh makna yang lebih
dalam.

: Suatu tindakan yang akan dilakukan dengan beberapa

proses seperti mencari, menemukan, meneliti, mencatat
data serta informasi tentang seseorang atau sesuatu.
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Internet

Video “Gendong Karya Raditya Dika” diakses dari
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Teks Cerpen “Gendong Karya Raditya Dika” diakses dari
https://radityadika.com/blog/gendong-cerpen-1717322178228/.
pada tanggal 15 Juli 2025.
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@
L%mpiran 7. Lembar Kerja Peserta Didik
-~
2
E— LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
=
z TUJUAN PEMBELAJARAN
— Peserta didik diharapkan mampu menganalisis dan mengidentifikasi pengertian,
¢ Struktur, dan unsur pembangun cerpen.
= Peserta didik diharapkan mampu memahami dan mengidentifikasi kata-kata
= dalam kalimat yang memiliki makna denotatif dan konotatif.
[47)
- INDIKATOR KEBERHASILAN TUJUAN PEMBELAJARAN
f:’- Peserta didik mampu menganalisis dan mengidentifikasi pengertian, struktur,
dan unsur pembangun cerpen.
- Peserta didik mampu memahami dan mengidentifikasi kata-kata dalam kalimat
yang memiliki makna denotatif dan konotatif.
Petunjuk

1. Peserta didik menyimak materi yang disampaikan oleh guru dengan baik.
2. Peserta didik mengamati video yang ditampilkan oleh guru.

3. Secara berkelompok, peserta didik menjawab pertanyaan yang telah
disediakan oleh guru dalam lembar kerja peserta didik.

Setelah menjawab pertanyaan, masing-masing kelompok memaparkan hasil
diskusinya di depan kelas secara bergantian dengan kelompok lain.

B

UEB[S] 2}¥31S

rtemuan 1

!

aklah teks cerpen di bawabh ini!

Gendong
Karya: Raditya Dika

&usxaA;ung

“Kenapa aku gak boleh gendong anakku sendiri?” tanya si suami, kesal. Di ujung
kamar, istrinya duduk di kursi, melihat ke arahnya. Si suami ada di dekat jendela
k;_imar mereka, berdiri dekat kasur, masih memandangi wajah putrinya yang sedang
teéttidur pulas. Istrinya berkata, “Kasihan, dia baru tidur. Nanti terbangun.”

7))
‘iapi aku kan bapaknya, gak apa-apa juga kalau dia bangun sebentar,” kata si
stiami. [strinya menjawab dengan sabar, “Tapi aku ibunya, dan anak kamu umurnya
b;i:i*u lima tahun, butuh tidur nyenyak biar dia tumbuh besar.”

nery wis
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EH ®

Kalau udah begini, si suami mengalah. Seorang ibu tahu yang terbaik untuk
agaknya.

Q) . -
Aﬁalagl anak ini, anak satu-satunya.

Cahaya bulan yang redup masuk dari jendela, jatuh tepat di kemeja hijau lusuh yang
sicsuami pakai. Dia masih tidak rela, hanya bisa melihat anaknya tidur, dengan
mulut setengah terbuka: tanda tidurnya terlalu pulas. Gigi yang mengintip di bawah
bibir, terlihat putih, seperti susu yang masih segar.

(=

2]
“Fagian, kalau anaknya udah digendong kamu mau apain?” tanya si istri. “Diliatin

ajg, gitu?”

j4Y]
“Pertama-tama,” kata si suami, “Aku mau kecup jidatnya. Karena setiap pulang
selesai mencari uang, hanya dahi itu yang bisa melarutkan rasa capek yang
terkumpul. Aneh lho, bisa lenyap, gak bersisa.”

“Terus?” tanya si istri.

“Terus, aku lihat kelopak matanya. Aku minta maaf. Bisik-bisik, tentu saja. Aku
mau bilang, ‘Maaf ya nak, ayah masih belum bisa beliin mainan kesukaan kamu
yang kamu like di instagram minggu lalu.” Maaf, ayah terlalu naif menaruh semua
uang keluarga kita di bisnis cafe Ayah, hilang gak bersisa digebuk segala pandemi
Vigus kovat kovit ini. Enam bulan tanpa pemasukan memang waktu yang terlalu
lgtna untuk membuat cafe sederhana Ayah rata dengan mimpi yang Ayah bangun
uEtuk kita.’

=

lu aku akan bilang, ‘percayalah Ayah sedang berusaha untuk mencari uang

kembali, agar Kkita bisa berhenti makan sehari sekali. Agar kamu bisa ikutan beli es
keim Magnum yang anak komplek sebelah suka makan sore-sore. Maaf, tapi ayah
t@us berusaha kok, yakin di tengah pandemi seperti ini, akan ada teman atau
saudara kita yang baik, meminjamkan uang, memberikan modal untuk usaha Kita,
u%ha dari rumah.”

e
Stistri masih mendengarkan. Duduknya belum berubah semenjak suaminya bicara
dgjri tadi. Si suami melanjutkan, “Lalu aku akan elus rambutnya, dan aku taruh dia
k'g_mbali ke tempat tidurnya. Tuh kan, aman kan? Cuma selama itu kok. Boleh dong
aku gendong dia?”

<
Smf_istri melihat ke arah suaminya, bukannya menjawab, dia bertanya balik, “Kok
iﬁinya gak pernah dikecup lagi dahinya?”

V]
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©

“g/a, ini kalau dibolehin gendong, kamu juga kebagian kecup dahi. Janji,” kata si
s@ami. Si istri tertawa. Suaminya melihat dia dengan mata sendu, dia berkata,
“_gflaaf ya kalau aku kecewain kamu.”

—

©
“éku gak pernah kecewa sama kamu, Mas. Gak pernah,” kata si istri, pelan.

Sk-suami menatap ke arah bulan. Matanya mulai berkaca-kaca. Dia melamun
sendiri, istrinya membiarkannya. Si suami berkata, “Mungkin seharusnya, dari dulu
aku dukung kamu mengembangkan bakat kamu ya. Bukannya ngebuat kamu
terjebak di rumah setiap hari begini.”

(=

2]

“Bakat apa?” tanya istri. “Nyanyi aku kan gak bisa.”
m .

“Itu, bakat kamu. Yang itu.”
c

“Oh, yang itu,” kata istri.

“Iya, kamu kan bisa tuh ngeliat dan bicara sama hantu. Aku lihat banyak yang
sukses jadi konten kreator, bikin Youtube, bikin buku, masuk TV, seharusnya aku
lebih ngedukung kamu ya. Seharusnya aku jadi suami yang lebih bisa membuat
istrinya nyaman dalam meraih potensi dirinya. Yah minimal bayarin kelas public
speaking, atau beliin kamera, sewaktu aku masih punya sedikit uang.”

“Kamu emang, percaya aku bisa ngeliat hantu, walaupun teman, bahkan keluargaku
sepdiri sering ngomongin aku diam-diam, aku dibilang halu?” tanya si istri.

f+¥]
“&ku percaya,” kata si suami, singkat, yakin. “Menikahi kamu berarti percaya
dnggan ucapanmu. Apa enaknya pernikahan kalau ada keraguan?”’

po¥]

Sristri tersenyum, tipis. “Kamu kenapa sih selalu bisa bikin aku senyum?”
ﬁ;:tu detik berlalu. Mereka diam dalam nyaman.
(1°]
“gamu ingat terakhir gendong aku?” tanya si istri.
<
“l%gat lah, di hari aku ngelamar kamu. Fotonya masih aku simpen tuh, di laci paling
bgwah, di deket charger handphone-ku yang rusak.” Si suami menunjuk ke arah

Iggi.
=

SE'istri menarik napas panjang. Dia memandang ke arah suaminya, “Waktu itu
kgmu gendong aku di halaman Cafe De Daunan, di Kebun Raya Bogor. Sampai

lu dilihatin orang. Kamu gendong aku, setengah berlari, kamu terlalu bahagia
karena aku bilang ‘aku mau’ setelah kamu bilang ‘Mau gak jadi istriku?”

I

nery w
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=L
D

“¥ang paling malu sih bukan gendongnya, tapi sepuluh menit sebelum aku lamar
kému, waktu aku kasih lihat isi saldo bank-ku saat itu. Waktu aku bilang aku cuma

punya segini.”

(13

a,” kata si istri. “Dan aku kan bilang, berapa pun cukup asal sama kamu.”

=
“&ku masih simpan lho, test pack yang dulu,” lanjut si istri.

Z

“Mideo aku pas aku nangis masih kamu simpan gak?”
(=
w

“Masih banget. Aku post di second account aku, yang gak ada yang tahu, yang biasa
aky pakai buat order sambal teri goreng kesukaan kamu. Yang penjualnya nyebelin

itg'Tho.”
c

“Dulu kita masih punya uang ya buat beli hal-hal kayak gitu,” kata si suami. “Maaf
ya, kamu pasti kecewa sama aku.”

“Aku gak pernah kecewa sama kamu, Mas,” kata istrinya. “Gak pernah.”
Si istri duduk, diam.
Dia menghapus air matanya yang jatuh satu tetes.
“Kamu kenapa? Kok tiba-tiba nangis?” tanya suami.
Y
“Gak, gak kenapa-kenapa,” kata si istri.

w

—suami kembali mendekati tempat tidur. Dia melihat anak gadisnya masih tertidur
pplas. Tidurnya tidak pas, kepalanya justru ada di antara bantal dan boneka
kesayangannya. Anak umur segini memang sering bikin takjub.

u

< . . .
“Aku mau gendong dia ah,” kata si suami.

1S

¢

Lkl
ngan,” kata si istri. “Nanti dia bangun.”

145 30

aminya menggeleng. “Enggak. Aku harus gendong dia, ngeliat dia tidur begini
aga kok rasanya kangen banget.”

S u

Sksuami mendekat ke arah anaknya. Dia lalu menjulurkan tangannya. Tapi tubuh
aﬁaknya tidak terangkat. Si suami mencoba mengambil anaknya kembali. Kali ini
d;& sadar apa yang terjadi: Tangannya tembus melewati tubuh anaknya.

V]

nery wis
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@gung, si suami melihat ke arah istrinya. Istrinya kembali menghapus satu butir
aif mata yang baru saja jatuh. Dia lalu berkata, “Tiga hari yang lalu, kamu nyoba
m“njem uang ke teman lama kamu, yang jadi pengawas pabrik beton. Kamu masuk
ke- kawasan pabrik, mengabaikan peringatan orang agar kamu memakai helm
pgwgaman. Tiang itu menggelinding, dan seperti takdir yang selalu tepat waktu:
tiang itu menimpa kepala kamu.”
-~

Si- suami meraba bagian kanan kepalanya, ada bagian yang pecah, remuk,
membentuk cekung ke dalam kepalanya. Hangat. Dia tidak berani melihat
tangannya, karena dia tahu, ini pasti penuh darah. Sementara itu, tangan yang lain,
tangan kiri si suami masih tembus di belakang tengkuk anaknya. Si suami melihat
kg arah istrinya, “Kenapa kamu gak bilang dari tadi?”

“garena aku mau membiarkan kamu pamit,” kata si istri.

(=

Si anak terbangun oleh rasa dingin yang asing di tengkuknya. Si anak membuka
matanya, dia kebingungan. Si anak lalu duduk, dia melihat ibunya yang sedang
menyeka pipi yang basah. Si anak lalu melihat ke arah depan. Dia tidak melihat
apa-apa. Hanya mereka berdua di ruangan ini, dan cahaya bulan yang jatuh ke
tembok. Sejenak, si anak merasakan rindu yang sangat deras di dadanya, seolah ada
simpul kusut yang ditarik-tarik ke segala arah. Dia tahu, dia rindu
digendong ayahnya.

1. Tentukan struktur cerpen yang terdapat dalam teks cerpen tersebut!

Struktur Cerpen Paragraf

Orientasi

Rangkaian Peristiwa

Komplikasi

Resolusi

Koda

Analisislah unsur intrinsik yang terdapat dalam teks cerpen tersebut!

Unsur Intrinsik Cerpen Keterangan

Tema

nerny wisey jrreAgNe)ng jo A}1s1aAru) d>Ture|sy ajels
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Tokoh dan Penokohan

Alur

Latar

Sudut Pandang

Amanat

Gaya Bahasa

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Pertemuan 2

@D

Perhatikanlah kata-kata pada kalimat-kalimat dalam tabel
Identifikasi kata-kata dalam kalimat tersebut berdasarkan denotasi dan konotasi.

berikut.

Kata/Kalimat

Denotasi

Konotasi

Warung-warung di
sebelahnya udah
ditaburin tanah kuburan,

jadi sepi

Hei, jangan ngelamun
mulu ntar kesambet lo

=

Kunci dari semua
permasalahan ini ada
gada Budi

Bura-pura nggak liat aja,
erus jalan. Tenang, jika
Kamu makin ketakutan

nampakan makhluk itu
akan lebih kuat.

Eingin banget udaranya

Ketika banyak pikiran,
‘wajahnya sekusut kain

p.

nery wisey Jge
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :
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memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Stevany Oktavia

NIM 112111221682

Semester/Tahun : VIII (Delapan) 2025

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam,
an. Dekan

Wa{kil Dekan 11
/3

',.‘lll"“\_-' ‘I
"\ ﬂ;_\\l\Q

% Prof. Dr. Amjrah Diniaty, M.Pd. Kons.
SONIP. 19751115 200312 2 001

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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L%mpiran 10. Surat Balasan Pra Riset dari SMP N 2 Gunung Talang

nery wis

PEMERINTAH KABUPATEN SOLOK
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI 2 GUNUNG TALANG
KECAMATAN GUNUNG TALANG

Jalan Lintas Jua Gaek, Cupak, Kabupaten Solok, Kode POS 27361

E-mall : lmpn2aunuﬂnlaﬂmmal com NSS 20108407002, NPSN 10301527

Nomor: 800/2M/SMPN2GUNUNGTALANG/TU-2025 Cupak, 24 April 2025
Lamp. : -
Hal : Balasan Surat Permohonan izin

Meclaksanakan PraRiset

Yth. Dekan FakultasTarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
di
Pekanbaru

Meninjaklanjuti surat dari Dekan FakultasTarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau Nomor : B-7674/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025 tanggal 17 April 2025
perihal tentang Mohon Izin Melakukan PraRiset, maka Kepala SMP Negeri 2 Gunung
Talang memberi izin untuk melakukan PraRiset Kepada :

Nama : STEVANY OKTAVIA

NIM : 12111221682

Semester/Tahun : VIII ( delapan )/2025

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultass : Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau

Demikianlah surat ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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L%mpiran 11. Surat Riset

nery wisi

&> 2 FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Bl malaillly dugsl Ails,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JL H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 26293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk.uinsuska.ac.ld, E-mall: eftak uinsuskagyahoo.co.id
—

D/U\_ KEMENTERIAN AGAMA
I.. ’! H cg UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

Nomor  : B-9972/Un.04/F.1/PP.00.9/05/2025 Pekanbaru, 19 Mei 2025

Sifat : Biasa

Lamp. : 1 (Satu) Proposal

Hal : Mohon Izin Melakukan Riset

Yth : Kepala
SMP Negeri 2 Gunung Talang Kabupaten Solok
Di Solok

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Stevany Oktavia

NIM 112111221682

Semester/Tahun : VIII (Delapan)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : ANALISIS SEMIOTIKA ROLAND BARTHES DALAM WEBTOON
"DIARY MYSTERY" DAN RELEVANSINYA DENGAN PEMBELAJARAN BAHASA
INDONESIA DI SMP

Lokasi Penelitian : SMP Negeri 2 Gunung Talang Kabupaten Solok

Waktu Penelitian : 3 Bulan (19 Mei 2Q25 s.d 19 Agustus 2025)

Sehubungan dengan itu kami moh§n diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerj

Tembusan :
Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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L%mpiran 12. Surat Keterangan Penelitian
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PEMERINTAH KABUPATEN SOLOK
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI 2 GUNUNG TALANG
KECAMATAN GUNUNG TALANG

) Jalan Lintas Jua Gaek, Cupak, Kabupaten Solok, Kode POS 27361
E-mail : sm| unungtalang@gmail.com NSS 20108407002, NPSN 10301527

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 800/45) /SMPN2GUNUNGTALANG/TU-2025

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP 2 Gunung Talang, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama s STEVANY OKTAVIA

NIM. : 12111221682

Program Study s Pendidikan Bahasa Indonesia

Universitas s Universitas [slam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Dengan ini kami menyatakan Mahasiswa tersebut telah selesai melakukan penelitian dalam rangka
penyusunan Skripsi yang berjudul Analisis Semiotika Roland Barthes Dalam Webtoon “ Diary
Mpystery” dan Relevansinya dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Gunung
Talang yang dilaksanakan pada bulan 14 Mei s/d 14 Agustus 2025

Demikianlah surat keterangan hasil penelitian ini dibuat dan dapat dipergunakan seperlunya terima
kasih.

o

0 Cupakin] Juli 2025

NIP.710630 199702 2 001
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Stevany Oktavia, lahir pada tanggal 15 Oktober
2002 di Selayo, Sumatera Barat. Anak ketiga dari tiga
bersaudara dari pasangan Ayahanda Davis Sariosa dan
Ibunda Gustinel Dawati. Penulis memiliki dua abang
yang bernama Edo Valentino dan Rego Devilo.
Pendidikan formal yang ditempuh penulis dimulai dari
SD Negeri 08 Selayo dan lulus pada tahun 2015.
Selanjutnya, penulis melanjutkan Pendidikan ke SMP
Negeri 2 Gunung Talang dan lulus pada tahun 2018, dan
melanjutkan pendidikan ke jenjang SMA Negeri 1
Kubung dan lulus pada tahun 2021. Pada tahun 2021 penulis melanjutkan
pendidikan studi ke perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, dan diterima di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada Jurusan Pendidikan
Bahasa Indonesia. Selama proses perkuliahan, penulis melaksanakan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) di Kabupaten Kampar, Kecamatan Kampar Kiri Tengah, Desa
Mayang Pongkai. Selanjutnya, penulis melaksanakan Program Praktik Lapangan
(I;CPL) di SMA Negeri 7 Pekanbaru. Penulis melakukan penelitian dari bulan Maret
hggga bulan Juni 2025. Skripsi dengan judul “Analisis Semiotika Roland
@rthes Dalam Webtoon “Diary Mystery” Dan Relevansinya Dengan
P!?!:mbelajaran Bahasa Indonesia Di SMP N 2 Gunung Talang” di bawah
b%hbingan Ibu Rizki Erdayani, S.Pd., M.A., dapat disidangkan pada Rabu, 17
Sgptember 2025. Penulis dinyatakan Lulus dan berhak menyandang Gelar Sarjana

Pgndidikan (S.Pd.) dengan predikat “Sangat Memuaskan”.
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